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MOTTO  

 

“Rancangan orang rajin semata-mata mendatangkan kelimpahan, 

tetapi setiap orang yang tergesa-gesa hanya akan mengalami kekurangan”  

(Amsal, 21:5) 
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ABSTRAK  

Skripsi ini berjudul Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Terhadap 

Motivasi Belajar Pendidikan Agama Katolik Pada Siswa Kelas V SD YPPK Don 

Boscho Budhi Mulia Merauke. Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui 

adanya pengaruh media pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa, 2) 

mengetahui besarnya pengaruh penggunaan  media  pembelajaran terhadap 

motivasi belajar siswa, 3) mengetahui upaya apa yang dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa. 

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan model analisis regresi. 

Sampel dari penelitian ini adalah siswa-siswi SD YPPK Don Boscho Budhi Mulia 

kelas V Merauke, sebanyak 60 orang. Instrumen yang digunakan ialah angket 

dengan bentuk skala Likert dengan jumlah butir instrumen penelitian variabel 

penggunaan media pembelajaran sebanyak 25 soal sedangkan variabel motivasi 

belajar sebanyak 35 soal. Dari hasil validitas dengan nilai R hitng yang deperoleh 

taraf signifikansi sebesar 0,25, dengan N 60 orang pada variabel penggunaan 

media pembelajaran diperoleh sebanyak 25 item valid dan motivasi belajar  yang 

di peroleh 34 item yang valid. Sedangkan dari hasil uji reliabilitas variabel X 

diperoleh Alfa Cronbach sebesar 0,675 yang berarti dalam penelitian ini reliabel 

atau dapat di percaya dan untuk variabel Y diperoleh Cronbach sebesar 0,875 

dengan demikian dapat disimpulkan bahwa butir-butir instrumen  dalam variabel 

Y yakni motivasi belajar dalam penelitian ini  reliabel atau dapat dipercaya.  

 

Hasil analisis data pada nilai Fhitung pada tabel anova, diperoleh signifikan hasil 

sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari taraf signifkan 0,05. Artinya Ha 

diterima dan Ho ditolak yang menunjukkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa. Besarnya pengaruh 

media pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa diketahui besaran pada tabel 

summarry diperoleh nilai koefisien sebesar 0,962. Dapat disimpulkan bahwa 

variabel bebas (penggunaan media pembelajaran) berpengaruh sebesar 96,2% 

terhadap variabel terikat (motivasi belajar siswa), artinya penggunaan media 

pembelajaran memiliki pengaruh terhadap motivasi belajar siswa. 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan perlu meningkatkan efektivitas 

penggunaan media pembelajaran dalam pembelajaran di sekolah maupun di luar 

sekolah, pihak lembaga menambah penyediaan media pembelajaran agar para 

guru dan para siswa dapat menggunakannya untuk menambah wawasan dan 

keterampilan dalam setiap proses pembelajaran.  

 

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Motivasi Belajar, Siswa, Pendidikan Agama  

          Katolik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indriana (2011:13), mengatakan bahwa media adalah saluran komunikasi, 

kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harafiah, media berarti 

perantara yaitu, pengantar sumber pesan dan penerima pesan, beberapa hal yang 

termasuk dalam media adalah film, televisi, grafik, media cetak dan komputer. 

Menurut  Suryani (2018:5), menyatakan media pembelajaran adalah segala bentuk 

dan sarana pemberian informasi, yang dihasilkan atau digunakan sesuai dengan 

teori pembelajaran, untuk menyampaikan pesan dan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran.  

Arsyad (2015:10), menemukan bahwa media merupakan bagian integral, 

dari proses belajar mengajar di sekolah dan media mempunyai sesuatu yang 

bermanfaat bagi  pembelajaran di kelas maupun di luar kelas, oleh karena itu, 

penggunaan media seharusnya diterapkan khususnya oleh guru sehingga 

penyampaian pesan  mudah diberikan secara maksimal dan jelas penglihatannya, 

apabila penggunaannya tidak maksimal, dan juga kurang memadai maka tidak 

akan menarik perhatian murid, media pembelajaran yang digunakan harus lebih 

kepada menarik perhatian murid, sehingga murid akan bergairah dalam belajar 

terutama pembelajaran Pendidikan Agama Katolik (PAK).  
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Sundayana (2016:7-8), mengemukakan bahwa ada beberapa fungsi media 

pembelajaran yaitu sebagai berikut: 

a. Membuat pesan jelas, sehingga tidak membingungkan.  

b. Mengatasi batas ruang, waktu, energi dan indra.  

c. Memberi semangat untuk belajar dan interaksi yang lebih langsung 

terhadap siswa, dengan sumber belajar. 

d. Pembelajaran dapat lebih menarik. 

e. Sikap positif siswa, terhadap materi pembelajaran, serta proses 

pembelajaran dapat ditingkatkan. 

Penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat 

membangkitkan keinginan dan minat baru pada diri siswa serta membangkitkan 

motivasi belajar, Mushon (2010:23), menyatakan bahwa di sekolah tersebut, 

masih banyak sekolah-sekolah yang hanya mementingkan aspek kognitif dan 

kurang memandang persoalan motivasi belajar siswa, contoh  aspek kognitif yang 

kurangnya memberi motivasi belajar, saat melakukan pembelajaran: (1) 

monotonnya proses pembelajaran di sekolah; (2) belum maksimalnya penguasaan 

mengolah media pembelajaran yang mendukung kegiatan belajar mengajar. 

Alderman (2004:18), menyatakan motivasi belajar dapat muncul dari dua 

faktor  internal dan eksternal yaitu:  faktor internal adalah keinginan dari dalam 

diri untuk sukses, yang mendorong kebutuhan belajar, dan aspirasi cita-cita. 

Faktor eksternal adalah penghargaan lingkungan belajar, yang baik dan kegiatan 

belajar yang menarik. Mudjiono (2012:239), menyatakan bahwa motivasi belajar 
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merupakan dorongan terhadap proses belajar yang mendukung munculnya 

kekuatan mental.  

Hasil observasi awal, bersama dengan salah satu guru agama, kelas V di SD 

YPPK Don Boscho Budhi Mulia, menunjukkan bahwa sekolah tersebut 

mempunyai fasilitas media pembelajaran yang cukup lengkap untuk digunakan 

dalam belajar, seperti: LCD proyektor, laptop, gambar poster buku cetak dan 

pengeras suara, sehingga dapat membantu seorang guru dalam menyajikan materi 

pembelajaran, dalam bentuk media pembelajaran tersebut. 

Melalui observasi yang dilakukan oleh penulis, guru-guru di sekolah 

tersebut, masih ada beberapa yang belum menguasai pengelolaan media 

pembelajaran, khususnya yang berbasis IT. (Information Tecnology), hal ini 

dikarenakan kurangnya ada pelatihan media pembelajaran bagi guru-guru, media 

pembelajaran yang dimaksud adalah: LCD proyektor, laptop, gambar poster, buku 

cetak dan pengeras suara. Penulis menyatakan menjadi seorang guru harus 

mempunyai bidang keahlian mengembangkan pembelajaran, sehingga tidak 

terjadinya kesalahan pembelajaran, khususnya media pembelajaran, Pendidikan 

Agama Katolik (PAK).  

Penulis menemukan bahwa di sekolah tersebut, tidak semua guru 

memanfaatkan media pembelajaran pada proses belajar berlangsung, misalnya 

memaparkan slide, PowerPoint, gambar, lagu-lagu dan video dari pembelajaran 

tersebut. Menurut penulis pembelajaran yang dibuat untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa, haruslah yang bervariasi, sehingga tidak membosankan siswa, 

dalam mengikuti proses pembelajaran berlangsung, artinya bahwa kreativitas guru 
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tidak hanya menggunakan proyektor saja, tetapi lebih bervariasi, misalnya pada 

hari Senin, guru menggunakan pembelajaran yang menggunakan video, dan hari 

Selasa guru menggunakan pembelajaran menggunakan buku paket, yang telah di 

sediakan oleh sekolah. 

Mushon (2010:23), menyatakan bahwa masih banyak sekolah-sekolah yang 

hanya mementingkan aspek kognitif saja dan kurang memandang persoalan 

motivasi belajar siswa, ini terjadi pada jenjang pendidikan dasar, terutama pada 

tempat penelitian penulis, penulis melihat bahwa di sekolah masih ada guru yang 

kurang memberikan dukungan motivasi belajar terhadap siswa, hal ini bisa 

membuat siswa kurang memiliki rasa semangat belajar. Penulis menyatakan 

sebagai seorang guru tentu sangat perlu  menggunakan media sebagai 

pembelajaran, supaya diharapkan untuk membuat variasi media, sehingga siswa 

tidak merasa jenuh atau  bosan, guru perlu memiliki kesadaran dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa, karena media pembelajaran yang diberikan 

haruslah menarik dan mendorong  daya tangkap siswa menjadi meningkat. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan terkait dengan pemanfaatan 

penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar di SD YPPK Don Boscho 

Budhi Mulia, maka penulis menganggap, perlu mengkaji tentang “Pengaruh 

Penggunaan Media Pembelajaran Terhadap Motivasi Belajar, Pendidikan Agama 

Katolik Pada  Siswa, Kelas V  SD YPPK Don Boscho Budhi Mulia Merauke”.  

 

B. Identifikasi Masalah 
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Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan 

permasalahan dalam penulisan ini adalah sebagai berikut: 

1. Kurang adanya pelatihan media pembelajaran bagi guru-guru khususnya 

media pembelajaran yang berbasis IT. (Information Tecnology). 

2. Masih ada beberapa guru yang belum terampil dalam menggunakan media 

pembelajaran yang tersedia, khususnya media pembelajaran yang berbasis IT. 

(Information Tecnology). 

3. Masih ada beberapa guru yang  hanya mementingkan aspek kognitif saja dan 

kurang memandang persoalan motivasi belajar siswa. 

4. Kurang adanya kesadaran guru memberikan dukungan motivasi belajar 

terhadap siswa. 

5. Tidak semua guru yang memanfaatkan media pembelajaran untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa di SD YPPK Don Boscho Budhi Mulia.  

6. Siswa cenderung cepat bosan dan kurang termotivasi apabila metode dan 

media pembelajaran yang digunakan guru monoton. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi permasalahan di atas, penulis membatasi 

permasalahan yang ada, maka fokus yang akan diteliti dalam penulisan ini adalah 

penggunaan media pembelajaran oleh guru dalam proses pembelajaran dan 

dampaknya terhadap motivasi belajar siswa. 

 

D. Rumusan Masalah  
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Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat ditarik rumusan masalah 

penulisan ini sebagai berikut: 

1. Apakah media pembelajaran berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa 

kelas V SD YPPK Don Boscho Budhi Mulia? 

2. Seberapa besar pengaruh media pembelajaran terhadap motivasi belajar 

siswa kelas V SD YPPK Don Boscho Budhi Mulia? 

3. Bagaimana cara meningkatkan kualitas penggunaan media pembelajaran 

di kelas V SD YPPK Don Boscho Budhi Mulia? 

 

E. Tujuan Penulisan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan dari penulisan ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Menganalisis pengaruh variabel media pembelajaran terhadap motivasi 

belajar siswa kelas V SD YPPK Don Boscho Budhi Mulia. 

2. Menemukan besaran pengaruh penggunaan media pembelajaran terhadap 

motivasi belajar siswa  V SD YPPK Don Boscho Budhi Mulia. 

3. Mendeskripsikan usulan program untuk meningkatkan pengembangan 

media pembelajaran di SD YPPK Don Boscho Budhi Mulia. 

 

F. Manfaat Penulisan 

Hasil penulisan diharapkan dapat bermanfaat, baik bagi lembaga 

pendidikan seperti sekolah, siswa dan juga guru atau tenaga pendidik. Manfaat 

tersebut antara lain sebagai berikut: 

1. Bagi lembaga-lembaga pendidikan, guru/pendidik 
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Agar lebih cenderung atau sering memanfaatkan multimedia pembelajaran 

untuk memotivasi siswa belajar, serta manfaat lainnya adalah sebagai bahan 

masukan  memberi mengembangkan media pembelajaran yang menggunakan 

multimedia. 

2. Bagi Siswa 

Sebagai upaya peningkatan pengetahuan siswa melalui pemanfaatan 

multimedia pembelajaran, khususnya motivasi belajar pada mata pelajaran.  

Pendidikan Agama Katolik. (PAK). 

3. Bagi Guru 

a. Sebagai bahan masukan bagi guru melakukan inovasi dalam mengajar  

Pendidikan agama Katolik. (PAK). 

b. Dapat meningkatkan kualitas mengajar bagi guru mata pelajaran. Pendidikan 

Agama Katolik. (PAK). 

 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk dapat memahami sistematika maka penulis dapat membagikan 

dalam tiga bab yaitu: 

Bab I: Pendahuluan merupakan sistematika penulisan yang meliputi: latar 

belakang, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penulisan, manfaat 

penulisan serta sistematika penulisan. Bab II : kajian pustaka berisi macam 

informasi seperti: landasan teori, hasil penulisan terdahulu, kerangka berpikir, dan 

hipotesis.  



8 

 

Bab III : Metodologi penulisan yang akan dilakukan oleh penulis tentang 

pengaruh penggunaan media pembelajaran terhadap motivasi belajar, pendidikan 

agama Katolik (PAK). Siswa-siswi SD YPPK Don Boscho Budhi Mulia Merauke 

Kelas V, yang meliputi: jenis penelitian, tempat dan waktu penulisan, populasi 

dan sampel definisi operasional variabel, teknik dan instrumen penulisan, uji 

kualitas data uji hipotesis dan teknik analisis data.  

Bab IV: Berisi tentang analisis dan pembahasan yang meliputi deskripsi 

umum, deskripsi kondisi geografis, hasil penelitian dan deskripsi data, serta 

pembahasan.  

Bab V: Penutup menguraikan kesimpulan serta saran dan usulan program 

terhadap pokok masalah yang dipaparkan sebagaimana yang telah dijabarkan 

dalam poin rumusan masalah. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Media Pembelajaran  

1. Pengertian Media Pembelajaran  

a. Pengertian Media 

Menurut Sundayana (2016:4), mendefinisikan media merupakan alat 

grafis, fotografi, atau elektronik memperoleh proses informasi visual dan verbal, 

sedangkan  Sadiman (2011:19), mengemukakan media merupakan bagian dari 

sistem pendidikan sebagai pengantar pesan dan menurut Azhar (2003:2), 

menjelaskan bahwa media yang disampaikan merupakan penyampaian pesan 

informasi kepada penerima pesan. 

 Dari pengertian media, dapat ditarik kesimpulan dari penulis media adalah 

sebagai pembelajaran transmisi pesan, yang harus disampaikan oleh guru, kepada 

siswa untuk mendukung proses pembelajaran dan mencapai tujuan pembelajaran 

yang diberikan, artinya bahwa media merupakan bagian dari komponen 

pembelajaran, karena fungsi media dalam pembelajaran sangatlah penting, baik 

bagi pendidik maupun siswa.  

 

b. Pengertian Pembelajaran  
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Menurut Arif (2015:19), menyatakan bahwa pembelajaran merupakan 

gabungan dari kegiatan belajar dan kegiatan mengajar, istilah belajar merupakan 

gabungan dari belajar dan pendidikan, dengan kata lain, pembelajaran merupakan 

penyederhanaan dari istilah belajar dan mengajar, dari perspektif psikologis, 

belajar adalah proses perubahan perilaku sebagai hasil dari interaksi individu 

dengan lingkungan. 

 Kurniawan (2014:27), menyatakan pembelajaran  diartikan sebagai peristiwa 

yang secara langsung dapat mempengaruhi keberhasilan belajar seseorang. 

Aunurahman (2014:27), mengemukakan bahwa pengertian pembelajaran 

dilaksanakan untuk mengembangkan potensi siswa melalui pembelajaran, 

sedangkan menurut Arsyad (2015:11), menyatakan pembelajaran adalah proses 

belajar mengajar yang menekankan pada guru dan siswa, baik di dalam ruangan  

maupun di luar ruangan.  

Penulis menyatakan bahwa pembelajaran dapat diartikan sebagai proses 

belajar mengajar, yang dapat digunakan untuk meningkatkan proses kegiatan 

belajar dengan cara merangsang pikiran, perhatian, emosi, dan kemampuan 

belajar, pengertian belajar merupakan proses memperoleh pengetahuan dan 

pengalaman dalam wujud perubahan tingkalaku dan kemampuan bereaksi yang 

relative permanen karena adanya interaksi individu dengan lingkungannya. 

 

c. Pengertian Media Pembelajaran 

Dari penemuan Bringgs yang dikutip kembali oleh Syafruddin (2016:119), 

berpendapat bahwa media pembelajaran meliputi: buku, alat perekam, kaset, 
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kamera video, fotografi, televisi, komputer, film dan slide, artinya bahwa media 

pembelajaran merupakan alat bantu penyampaian pesan, untuk berkomunikasi 

guna memperlancar pembelajaran dan proses pembelajaran, penggunaan media 

pembelajaran yang tepat dalam proses pembelajaran harus dapat membangkitkan 

minat dan keinginan yang baru terhadap peserta didik.  

Berdasarkan pendapat pengertian media pembelajaran, penulis 

mengemukakan bahwa media pembelajaran adalah sebagai alat bantu dalam 

proses belajar mengajar yang dapat merangsang pikiran, perhatian, perasaan dan 

keterampilan belajar hingga dapat mendorong terjadinya proses pembelajaran 

untuk membantu penyampaian pesan atau materi pembelajaran sehingga 

pemelajaran dapat tercapai secara maksimal. 

 

2. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran 

 Menurut Syafruddin (2016:120), menemukan fungsi utama media 

pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang mempengaruhi iklim, 

kondisi, dan lingkungan belajar yang diciptakan oleh guru, karena media 

pembelajaran membawa rasa semangat bagi siswa dalam  memperbarui pola pikir 

siswa, serta membangkitkan pelajaran, demikian media pembelajaran mempunyai 

fungsi sebagai berikut:  

a. Memperjelas penyajian pesan yang disampaikan agar tidak terlalu bersifat 

verbalistis, sehingga mempermudah siswa dalam memahami pesan tersebut. 

b. Mengatasi ruang waktu dan daya indra. 

c. Menarik perhatian siswa dalam proses belajar mengajar. 
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d. Menimbulkan gairah belajar pada siswa. 

e. Memungkinkan terjadi interaksi yang lebih langsung antara anak didik dalam 

hal yang nyata. 

f. Memudahkan anak didik dalam belajar sendiri dalam kemampuan dan 

minatnya. 

g. Mempersamakan pengalaman dan persepsi antar siswa dan penerima pesan.  

 Syafruddin (2016:2) menemukan ada beberapa manfaat media 

pembelajaran dalam proses belajar siswa yaitu: 

1. Proses pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi belajar siswa. 

2. Memperjelas bahan pengajaran dan dapat dipahami oleh siswa agar 

memungkinkan pencapaian tujuan pembelajaran. 

3. Model belajar akan lebih bervariasi, tidak hanya semata dalam penuturan kata 

saja oleh guru, sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, 

apalagi guru mengajar saat jam pelajaran. 

4. Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan pembelajaran sebab tidak 

hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain, seperti 

mengamati, melakukan, memerankan, dan lain-lain. 

Berdasarkan pendapat dari para ahli mengenai fungsi dan  manfaat media 

pembelajaran. Penulis menyatakan bahwa, media pembelajaran merupakan alat 

bantu sebagai bahan belajar untuk memudahkan seorang guru menyampaikan  

pesan yang disampaikan, menjadi jelas dan dapat dimengerti dengan baik. Melalui 

media pembelajaran dapat membangkitkan siswa untuk berinteraksi yang 
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menyentu objek kajian pelajaran, membantu mereka mengkonkretkan sesuatu 

yang abstrak secara ringkas, media dapat membantu guru menghidupkan suasana 

kelas tidak monoton dan membosankan. 

 

 

3. Jenis-Jenis Media Pembelajaran  

Berikut ini ada beberapa jenis media pembelajaran yaitu sebagai berikut: 

a.  Syafruddin (2016:121), menemukan ada beberapa ciri-ciri khas media 

sebagai berikut: 

1) Papan tulis 

2) Multimedia 

3) Komputer 

4) Film atau gambar 

5) Proyektor transparansi (OHP) atau media transparan 

6) Media audio 

b.  Syafruddin (2016:121), mengelompokkan ada beberapa jenis  media 

sebagai pembelajaran yaitu: 

1) Media audio 

2) Media cetak 

3) Media audio-cetak 

4) Media proyeksi visual diam 

5) Media proyeksi audio visual diam 

6) Media visual gerak  
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7) Media manusia dan lingkungan 

8) Media computer. 

Dari pendapat mengenai jenis-jenis media pembelajaran, penulis menyatakan 

bahwa dengan adanya beberapa jenis media pembelajaran yang ada di kelas, dapat 

diseragamkan proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik, hal ini dapat 

meningkatkan mutu pendidikan dengan cara meningkatkan kecepatan belajar dan 

memberi penyajian pembelajaran lebih luas. 

1) Media Visual  

 Ahmadi (2010:36), menyatakan bahwa media visual merupakan media yang 

mengandalkan indra penglihatan tanpa suara, di dalamnya berisikan pesan, 

informasi khususnya materi pembelajaran dengan menarik dan kreatif dan 

ditampilkan menggunakan indra penglihatan, karena media visual ini hanya dapat 

dilihat menggunakan dengan indra penglihatan saja.  

a) Macam–Macam Media Visual  

 Azhar (2015:113), mengemukakan  ada beberapa macam media visual 

sebagai berikut: 

(1) Gambar atau foto 

Mempunyai fungsi memudahkan pendidik dan peserta didik 

berlangsungnya proses belajar dan agar tercapainya tujuan belajar, dengan adanya 

gambar tersebut mempermudah pendidik dalam penyampaian pesan atau 

informasi (bahan pelajaran), sehingga peserta didik memahami materi pelajaran 

yang disampaikan oleh pendidik agar tercapai tujuannya.  

(2) Peta Konsep 
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 Merupakan gambar yang menyajikan suatu hubungan yang bermakna 

antara konsep dari suatu pokok materi pembelajaran, peran media visual seperti 

peta konsep ini memudakan  siswa untuk aktif dan berpikir kritis dan belajar  

tidak membosankan,  media tersebut dapat digunakan pada jenjang pendidikan 

SD, SMP, SMA dan Perguruan Tinggi. 

(3) Diagram  

Merupakan suatu media visual digunakan untuk memaparkan suatu data 

dalam bentuk gambar, sehingga dapat mempermudah materi yang telah 

disampaikan, karena diagram berfungsi sebagai penyederhanaan yang simple. 

(4) Grafik  

 Merupakan media yang menggunakan titik-titik atau garis-garis untuk 

menyampaikan informasi yang berhubungan dengan statistik, sebagai fungsi 

untuk memperlihatkan perbandingan informasi yang tidak membutuhkan waktu 

yang lama dalam memahami materi tersebut. 

(5) Poster 

 Merupakan media visual yang berupa gambar yang di sertai tulisan, dan 

tulisan tersebut mempunyai makna pada suatu ide pokok sehingga dapat 

dimengerti oleh pembaca hanya dengan melihat sepintas saja, karena poster dapat 

menarik perhatian pembaca. 

(6) Peta atau globe  

Merupakan data-data lokasi, fungsinya dalam media pembelajaran ialah 

mempermudah pendidik dalam menunjukkan letak suatu daerah, provinsi, bahkan 

negara dengan menggunakan gambar. 
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b) Kelebihan dan Kekurangan media visual  

Menurut Usman, (2002:51), menemukan ada beberapa kelebihan dan 

kekurangan media visual sebagai berikut: 

 

(1) Kelebihan  

(a) Mudah dianalisis dan dapat dipermudah peserta didik dalam memahami 

materi untuk berpikir kritis dan materi yang disajikan akan lebih muda untuk 

diingat oleh siswa. 

(b) Mengatasi keterbatasan pengetahuan yang dimiliki oleh peserta didik. 

(c) Membangkitkan semangat, keinginan minat baru belajar.  

(d) Meningkatkan daya tarik terhadap materi yang diberikan dengan 

menggunakan media visual. 

(e) Mudah untuk digunakan. 

(f) Memudahkan peserta didik dalam membaca, dan melihatnya berkali-kali. 

 

(2) Kekurangan  

(a) Kurang praktis dalam penggunaannya. 

(b) Hanya berupa gambar saja, bagi peserta didik yang berkebutuhan khusus, 

yang tidak dilengkapi dengan suara jadi kurang menarik. 

(c) Memerlukan biaya yang cukup mahal, karena sebelum menggunakan harus 

mencetak terlebih dahulu sebelum dibaca atau dinikmati oleh masyarakat.  

Dari hal ini dapat penulis mengemukakan bahwa media visual ialah media 

yang dapat menampilkan gambar atau bayanagan yang dapat bergerak dilayar 
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bias, sepeti: bias gambar-gambar yang ditampilkan, karena media visual adalah 

media yang memberikan gambar menyeluru dari yang konkrit sampai dengan 

abstrak, jadi dapat diambil kesimpulan bawha media visual merupakan salah satu 

media untuk pembelajaran yang bersifat relastis dan dapat dirasakan oleh sebagian 

panca indera kita terutama oleh indera penglihatan. 

2) Media Audio  

 Ratminingsih, (2014:48), menyatakan bahwa  media ini berfungsi sebagai 

proses belajar mengajar yang disajikan secara menarik dan kreatif yang diterapkan 

hanya indra pendengar saja yaitu: radio dan alat perekam. Menurut Schoepp 

(2001:24), menyatakan bahwa lagu menjadi bagian yang integral dari pengalaman 

berbahasa manusia.  

Dari pendapat para ahli penulis mendeskripsikan  media audio merupakan 

media pembelajaran yang yang berbasis suara atau bunyi berupa audio, dapat 

digunakan dalam proses pembelajaran untuk mengembangkan minat, rasa 

keingintahuan yang besar dalam diri siswa sehingga memotivasikan siswa dalam 

belajar. Dengan adanya media audio yang beragam, pendidik atau guru dapat 

menggunakannya sesuai dengan kebutuhan pembelajaran, apalagi di era moderen, 

maka perlu langkah-langkah pengembangan media audio di dalam pembelajaran 

agar siswa atau peserta didik dapat mempergunakan dan memanfaatkan sebaik 

mungkin yang sesuai dengan tujuan pembelajaran 

3) Media Audio Visual   

Djamarah (2010:28), menemukan  media audio visual dibagi menjadi tiga 

bagian yaitu:  
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(a) Televisi 

Merupakan alat elektronik yang menampilkan gambar hidup dan diam 

dengan menggunakan suara sertai dengan kabel. Televisi juga merupakan media 

pembelajaran dan merupakan informasi yang penting bagi masyarakat. Dan 

membantu peserta didik dalam menemukan pengetahuan di rumah. 

(b) Video kaset 

 Video kaset merupakan alat yang disertai gambar gerak dan suara, ini 

bersifat informatif dan sangat cocok digunakan sebagai media pembelajaran. 

Namun masing-masing mempunyai kelebihan, Kaset video memiliki fungsi 

perekaman dan dapat diputar setelah menghapus data. 

(c) Film bersuara 

 Film merupakan kebutuhan siswa yang berhubungan dengan materi 

pembelajaran, dengan menggunakan film bersuara siswa dapat termotivasi untuk 

belajar dan mengembangkan minat. 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli mengenai jenis media audio 

visual. Penulis menyatakan media audio visual merupakan  sarana yang  dapat 

digunakan untuk memudakan proses pembelajaran dalam penyampaian pesan oleh 

para guru terhadap siswa, artinya bahwa media mempunyai tujuan yang penting, 

media ini mempunyai unsur suara dan unsur gambar, pengertiannya  media audio 

visual adalah seperangkat alat yang dipergunakan dalam situasi belajar untuk 

membantu tulisan kata yang diucapkan untuk menularkan sikap dan ide. 
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4. Pertimbangan Penggunaan Media Pembelajaran 

a. Pengembangan Media Pembelajaran 

 Syafruddin (2016:121), memberikan langkah-langkah yang harus diambil 

dalam pengembangan program media sebagai pembelajaran, yaitu langkah-

langkah sebagai berikut: 

1) Menganalisis kebutuhan dan karakter siswa. 

2) Memberikan rumusan tujuan instruksional (intrucsional objective) dengan 

operasional dan khas. 

3) Merumuskan butir-butir materi dengan secara rinci yang mendukung 

tercapainya tujuan. 

4) Mengembangkan alat ukur keberhasilan 

5) Menulis naskah media. 

6) Menggadakan tes dan revisi. 

b. Dasar Pertimbangan dalam Memiliki Media 

Berdasarkan mengapa orang memilih media antara lain: 

1) Dengan bertujuan mendemonstrasikannya dengan halnya pada kuliah tentang 

media. 

2) Merasa akrab dengan media tersebut, misalnya seorang guru dan dosen sudah 

terbiasa menggunakan media transparansi. 

3) Ingin menyampaikan gambaran penjelasan yang lebih konkret merasa bahwa 

media dapat berbuat lebih dari biasa dilakukannya, sehingga dapat menarik 

minat gairah belajar siswa. 
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Dengam  pemilihan media pembelajaran yang tepat, penulis menyatakan 

bahwa guru dapat menciptakan pembelajaran yang efektif dan efesien. 

Tentunya kemauan dan kemampuan  guru untuk memilih media pembelajaran 

yang baik akan dapat membawah perubahan yang positif dan lebih mendalam 

tentang makna media, dengan adanya kemauan guru untuk menggunakan 

media, tentu adanya rasa ingin tahu perkembangan media pembelajaran yang 

baik untuk di gunakan sebagai proses pembelajaran yang tepat. 

Menurut Wilkison, yang dikutip oleh Syafurddin (2016:123-124), ada 

beberapa hal yang perlu disampaikan dalam memilih media pembelajaran yakni: 

1. Tujuan  

Media yang dipilih haruslah menggunakan tujuan pembelajaran yang 

dirumuskan adalah kriteria yang cukup, tujuan pembelajaran lainnya 

merupakan kelengkapan kriteria utama. 

2. Ketepatgunaan 

  Gambar seperti bagan dan slide dapat digunakan jika subjek penelitian 

merupakan bagian penting dari subjek. Wilkinson menyatakan bahwa 

penggunaan bahan-bahan yang menggunakan bervariasi akan meningkatkan 

pencapaian akademik. 

3. Keadaan siswa 

 Media digunakan secara efektif ketika individu siswa tidak penting, misalnya, 

ini lebih tepat jika siswa adalah tipe auditori/visual, oleh karena itu, siswa 

yang tergolong auditory belajar dengan media visual dan dapat juga 

menggunakan media auditori. 
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4. Ketersediaan  

  Media dianggap sangat cocok untuk mencapai tujuan pembelajaran, tetapi 

tanpa media tersebut tidak dapat digunakan. Menurut Wilkison, media adalah 

alat bagi siswa untuk mengajar dan belajar, dan peralatan harus tersedia pada 

saat dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan siswa dan guru, untuk itu 

pemilihan media pembelajaran harus wajar dan tepat, artinya media harus- 

sesuai dengan tujuan pembelajaran atau kompetensi yang ingin dicapai 

selama pembelajaran. 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli  dapat diartikan media 

merupakan komponen yang sangat baik dan bermanfaat dalam proses 

pembelajaran, karena merupakan bukan bagian yang tidak terpisah dari proses 

pembelajaran, khususnya pada kemajuan teknologi informasi yang sangat 

berpengaruh bagi pembelajaran. Melalui kemajuan ini guru-guru dapat 

menggunakan berbagai media yang sesuai dengan kebutuhan dan tujuan 

pembelajaran dengan menggunakan media visual, media audio, dan media 

audiovisual untuk memperoleh hasil belajar yang baik. 

 

B. Motivasi Belajar 

1. Pengertian Motivasi Belajar 

a. Pengertian Motivasi 

 Motivasi sebagai sarana penting, motivasi adalah sesuatu yang 

menyebabkan berusaha berjalan yang berkaitan dengan prestasi akademik, 

menurut Yosefi  yang dikutip oleh Lidia Susanti (2019:44), motivasi berprestasi 

adalah kecendrungan siswa dalam bertindak dengan cara tertentu dalam 



22 

 

mengevaluasi kegiatannya sendiri untuk meningkatkan prestasi mereka, oleh 

karena itu motivasi berprestasi, atau yang disebut motivasi intrinsik adalah 

keadaan psikologis yang menimbul ketika seorang meyakinkan dirinya cukup 

menikmati belajar suatu topik tertentu.  

Lidia Susanti (2019:44), mengemukakan motivasi  adalah dorongan yang 

memberi semangat arah dan perilaku yang penuh energi, sehingga dapat bertahan 

lama atau dapat disebut sebagai kekuatan baik dari dalam maupun dari luar yang 

mencapai tujuan tertentu.  

motivasi dapat dibagi dalam dua jenis motivasi yaitu motivasi intrinsik dan 

motivasi ekstrinsik. 

1) Motivasi intrinsik 

  Lidia Susanti (2019:44), menemukan motivasi intrinsik adalah 

berhubungan dari dalam diri seseorang sehingga tugas yang mereka kerjakan 

menimbulkan kesenangan dalam diri mereka, dan merasa puas atas pekerjaan 

mereka, motivasi ini membuat keberhasilan disebabkan oleh kemampuan dan 

pekerjaan kerasnya. 

2) Motivasi ekstrinsik 

  Motivasi ekstrinsik adalah suatu aktivitas sebagai cara untuk melibatkan 

suatu tujuan dengan individu yang termotivasi mengerjakan tugas, karena 

mereka akan mendapatkan suatu penghargaan dan pujian agar terhindar dari 

hukuman. Menurut Bandura yang dikutip oleh Lidia Susanti, (2019:45), 

menyatakan bahwa motivasi ekstrinsik merupakan perilaku seseorang yang 
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mengarahkan mencapai tujuan yang mampu mengarahkan tujuan yang 

mampu memberikan pengharapan. 

 

b. Pengertian Belajar 

 Reber (2007:72), mendefinisikan belajar dalam dua pengertian Pertama: 

belajar sebagai proses memperoleh pengetahuan dan kedua: belajar sebagai 

perubahan yang relatif terus-menerus dalam daya tanggap dengan peningkatan 

latihan, belajar sebagai perubahan yang relatif permanen di dalam behavioral 

potentiality (potensi behavioral) yang terjadi sebagai akibat dari reinforced 

practice (praktik yang diperkuat),  hal ini disimpulkan bahwa belajar adalah 

proses pengetahuan dan pengalaman sebagai perwujudan tingkah laku dengan 

kemampuan yang relatif karena adanya interaksi individu dengan lingkungannya.  

1) Belajar dapat diukur berdasarkan perilaku, karena belajar harus selalu 

diterjemahkan ke dalam perilaku dan tindakan yang dapat diamati, sehingga 

berjalan dengan proses belajar. 

2)  Perubahan perilaku ini relatif permanen, artinya hanya sementara bukan 

permanen. 

3) Perubahan perilaku yang berbeda tindakan potensial ini mungkin tidak ke 

dalam bentuk perilaku langsung.  

4) Perubahan perilaku berasal dari pengalaman atau praktik-praktik.  

5) Pengalaman atau latihan harus menguatkan, artinya satu-satunya penyebab 

penguatan akan diteliti. 
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 Dari segi faktor belajar, menurut temuan Biggs (1991: 79), ada dua bentuk 

dasar metode belajar siswa, yaitu: 

a) Pendekatan dangkal, yaitu kecenderungan siswa untuk belajar karena 

dorongan ekstrinsik (eksternal), seperti seseorang dimarahi oleh orang tuanya 

karena ingin belajar karena takut gagal dalam ujian, oleh karena itu gaya 

belajarnya santai dan tidak menekankan pemahaman yang mendalam. 

b) Pendekatan mendalam, yaitu kecenderungan siswa untuk belajar karena 

dorongan intrinsik (intrinsik), misalnya seseorang ingin belajar karena tertarik 

dengan materi dan merasa sangat membutuhkannya, oleh karena itu saya 

mengambil gaya belajar saya dengan serius, mencoba memahami materi 

secara mendalam dan memikirkan bagaimana menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

c. Pengertian Motivasi Belajar  

 Prawira (2014:319), menemukan bahwa motivasi mempunyai pangkal 

kata dari bahasa latin movere, yang berarti gerak ataupun dorongan, dengan begitu  

motivasi dapat dimaksud dengan daya dorong sehingga suatu yang diberi 

dorongan tersebut bisa bergerak. Menurut Sadirman (2009:73-75), motivasi 

adalah sebuah perubahan terletak pada diri seorang ditandai dengan munculnya 

tanggapan, adapun tujuan tersebut yaitu: 

1.) Motivasi memiliki suatu perubahan energi setiap individu, karena motivasi 

akan membawa suatu perubahan energi yang ada pada organisme manusia 

dan motivasi itu menyangkut dari dalam diri manusia.  
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2.) Motivasi selalu ditandai dengan adanya rasa atau afeksi seseorang, dalam 

hal ini motivasi menyangkut kejiwaan, afeksi dan emosi yang dapat 

meningkatkan tingkah laku manusia. 

3.) Motivasi dapat dirangsangkan dengan adanya tujuan, karena motivasi 

merupakan respons dari suatu aksi dalam diri manusia, tetapi munculnya 

oleh adanya unsur lain yang menyangkut dengan kebutuhan, hal ini 

dikaitkan bahwa, motivasi adalah suatu yang kompleks yang membuat 

suatu perubahan pada diri manusia yang menyangkut gejala kejiwaan, 

perasaan, dan emosi karena dengan adanya tujuan.  

Mengenai pendapat para ahli tentang pengertian motivasi belajar, penulis 

merumuskan bahwa, motivasi merupakan peran yang sangat penting dalam 

belajar, karena dengan motivasi inilah siswa menjadi tekun mengikuti proses 

belajar mengajar, dengan motivasi itu pula hasil belajar siswa dapat diwujudkan 

dengan baik, karena motivasi dalam belajar berhubungan dengan tingginya 

prestasi belajar. 

 

2. Faktor-faktor Pembentuk Motivasi Belajar  

Motivasi belajar menurut Sunadi (2013:5), mengemukakan beberapa 

faktor sebagai berikut: (a) cita-cita dan aspirasi siswa, (b) kemampuan belajar, (c) 

kondisi jasmani dan rohani siswa, (d) kondisi lingkungan kelas, (e) unsur-unsur 

dinamis dalam belajar, (f) upaya guru dalam mengajarkan siswa, dari beberapa 

faktor tersebut, dapat mempengaruhi adanya motivasi pada diri siswa, dengan 
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adanya motivasi yang timbul, maka proses pembelajaran telah mencapai tujuan 

pendidikan dapat dinilai maksimal. 

 Nugroho (2015:46), menjelaskan ada beberapa faktor-faktor yang 

mempengaruhi motivasi belajar siswa sebagai berikut:  

a. Keadaan ekonomi. 

b. Ketrampilan serta keahlian bagi pendidik. 

c. Cita-cita atau aspirasi siswa. 

d. Kemampuan siswa. 

e. Kondisi siswa yang meliputi kondisi jasmani dan rohani. 

f. Kondisi lingkungan siswa baik sekolah, keluarga maupun teman 

pergaulan. 

g. Unsur-unsur dinamis seperti perasaan, perhatian, kemauan dan ingatan. 

Dari pendapat para ahli penulis mengemukakan bahwa, untuk meraih motivasi 

belajar yang tinggi bagi siswa, harus diperhatikan faktor yang mempengaruhinya 

baik intrinsik maupun ekstrinsik. Siswa harus menyadari dengan sengaja untuk 

melakukan kegiatan dan kebutuhan belajar untuk meraih tujuan (cita-cita yang 

hendak dicapai). Faktor ekstrinsik harus disertai penghargaan (pujian) jika siswa 

berprestasi, diperlukan lingkungan belajar yang kondusif dan kegiatan belajar 

yang menarik. Dalam hal ini peran orang tua diperlukan untuk menciptakan 

suasana yang kondusif dan membantu anaknya dalam belajar. 

3. Bentuk-bentuk Motivasi Belajar  

Majid (2013:321-322), menemukan ada beberapa bentuk motivasi belajar 

yang dapat memotivasikan siswa  di dalam kelas yaitu:   
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a. Memberi Angka  

Angka-angka yang baik merupakan hasil motivasi yang kuat bagi para siswa 

hanya ingin mengejar nilai yang baik, sebagai nilai penentuan kenaikan kelas.  

b. Hadiah 

Memberi hadiah dapat membangkitkan semangat siswa namun tidak selalu 

diberikan, karena hadiah untuk suatu pekerjaan tidak menarik bagi seorang 

yang tidak senang. Contoh hadiah yang diberikan dalam perlombaan 

menggambar yang terbaik akan mendapatkan hadiah.  

c. Saingan/kompetisi 

Rivalitas dan kompetisi dapat dijadikan sebagai alat motivasi untuk 

mendorong belajar siswa, kompetisi dapat meningkatkan prestasi siswa baik 

dalam kompetisi individu maupun kelompok. 

d. Memberi ulangan 

memberi ulangan ini juga adalah sarana bagi motivasi siswa, tetapi guru harus 

ingat bahwa jangan selalu sering adanya ulangan, karena bisa membosankan 

siswa dalam mengikuti proses pembelajaran, hal ini guru juga harus terbuka 

maksudnya kalau akan ulangan harus diberitahukan kepada siswanya. 

e. Mengetahui hasil 

Mengetahui hasil pekerjaannya apalagi kemajuannya mendorong siswa untuk 

giat belajar, semakin siswa melihat grafik hasil belajar mereka tumbuh 

semakin tinggi harapan, tujuan, dan prestasi mereka terus meningkat dan 

memotivasi mereka untuk terus belajar. 

 



28 

 

f. Ujian  

Jika guru memiliki siswa yang sukses yang telah berhasil memecahkan 

masalah, pujian harus diberikan, pujian ini bersifat positif dan memotivasi- 

agar dapat membantu rasa semangat siswa, dan lebih termotivasi atas 

dorongan pujian yang diberikan. 

g. Hukuman  

Sebagai reinforcement yang negatif tetapi jika diberikan secara tepat dan 

bijak bisa menjadi alat motivasi, oleh karena itu guru harus memahami 

prinsip-prinsip pemberian hukuman. 

h. Hasrat untuk belajar 

Keinginan untuk belajar berarti ada unsur niat, atau niat untuk belajar ini 

lebih baik dibandingkan dengan semua kegiatan tanpa tujuan. 

i. Minat  

Minat mempunyai hubungan yang sangat erat dengan motivasi, minat 

merupakan alat motivasi yang utama karena motivasi berasal dari minat 

belajar, jika memiliki minat belajar yang kuat, maka proses belajar akan 

berjalan dengan lancar. 

 

4. Cara Mengukur/Indikator Motivasi Belajar  

Maknum (2009:40), mengidentifikasikan beberapa indikator untuk 

mengukur motivasi belajar: 

a. Mempunyai durasi kemampuan yang cukup lama. 

b. Membuat kegiatan yang dilakukan dalam waktu tertentu. 
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c. Mempunyai ketetapan dan keletakkannya pada tujuan 

d. Mempunyai kemampuan menghadapi rintangan untuk mencapai tujuan. 

e. Mempunyai pengorbanan untuk mencapai tujuan. 

f. Tingkatan aspirasinya (maksud, rencana, cita-cita, sasaran atau target, dan 

idolanya) yang hendak dicapai dengan kegiatan yang dilakukan. 

g. Tingkatan kualifikasi prestasi atau produk atau output yang dicapai dari 

kegiatannya (berapa banyak, memadai atau tidak, memuaskan atau tidak) 

h.  Arah sikapnya terhadap sasaran kegiatan. 

Menurut Hamzah (2011: 23) menyebutkan indikator motivasi belajar yang 

berbeda, dapat diklasifikasikan sebagai berikut:  

1)  Adanya hasrat dan keinginan berhasil 

2)  Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar  

3)  Adanya harapan atau cita-cita masa depan 

4)  Adanya penghargaan dalam belajar  

5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 

6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan seorang 

siswa dapat belajar dengan baik. 

5. Fungsi Motivasi Belajar  

Sadiman (2009:85), menemukan ada tiga fungsi motivasi yaitu: 

a. Mendorong tindakan manusia, sebagai penggerak atau memancarkan energi, 

Dalam hal ini, motivasi adalah kekuatan pendorong setiap kegiatan harus 

dilakukan. 
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b. Menentukan arah tindakan, yaitu menuju ke tujuan yang ingin dicapai. 

Dengan demikian, motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus 

dicapai sesuai dengan tujuan yang ditetapkan 

c. Mengoreksi perbuatan apa yang harus dikerjakan sesuai dengan tujuan 

dengan memperbaiki perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan. Motivasi 

juga dapat berfungsi sebagai dorongan usaha yang mencapai prestasi, artinya 

bahwa dengan adanya usaha yang baik akan mendapatkan hasil yang baik. 

Menurut wahab (2015:131) menemukan beberapa fungsi motivasi yaitu 

a. Motivasi sebagai pendorong perbuatan 

b. Motivasi sebagai penggerak perbuatan 

c. Motivasi sebagai pengarah perbuatan 

Melaui pendapat para ahli penulis merumuskan bahwa motivasi belajar 

adalah keseluruhan daya penggerak baik dari dalam diri siswa maupun dari luar 

siswa, sehingga menimbulkan hasrat, keinginan, semangat dan kegairahan dalam 

kegiatan belajar demi mencapai suatu tujuan. Motivasi belajar merupakan sebuah 

dorongan yang muncul secara sadar maupun tidak sadar dalam diri siswa pada 

saat kegiatan belajar secara terus menerus untuk mencapai tujuan yang ingin 

dicapai sehingga terjadi perubahan tingkah laku. 

 

6. Ciri-ciri Motivasi Belajar 

Sadirman A.M. (2013:83), mengemukakan ada beberapa motivasi yang 

mempunyai ciri-ciri yaitu: 
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a. Rajin mengerjakan tugas-tugas dan tidak pernah putus asa untuk 

mengerjakannya. 

b. Berani mengambil risiko dalam menghadapi kesulitan. 

c. Mempunyai minat untuk terus belajar. 

d. Lebih menyenangkan untuk bekerja sendiri. 

e. Dapat mempertahankan pendapatnya 

f. Senang memecahkan masalah soal-soal sendiri. 

Djiwandono (2006:328) mengemukakan bahwa motivasi adalah keseluruhan 

daya gerak dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, sehingga 

menjamin kelangsungan diri siswa untuk aktif  mengikuti kegiatan belajar dengan 

baik. 

Dari hasil pembahasan terkait dengan  ciri-ciri motivasi, maka penulis 

mengemukakan bila siswa rajin dan tekun dengan belajarnya maka ia tidak akan 

terjebak dalam tugas yang diberikan, ada pula siswa yang mampu 

mempertahankan pendapatnya karena ia sudah yakin dengan pandangannya, 

dengan hal ini harus juga dipahami oleh guru agar berinteraksi dengan siswanya 

dapat memberikan motivasi yang secara optimal. 

 

7. Strategi Meningkatkan Motivasi Belajar 

 Rifa’i (2011:186-187), mengatakan bahwa pendidik harus mampu 

menarik minat dan meningkatkan rasa ingin tahu bagi siswa terhadap materi yang 

telah disajikan, untuk itu ada beberapa cara yang dapat dilakukan guru dalam 

meningkatkan motivasi intrinsik bagi siswa sebagai berikut: 
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a. Membangkitkan minat belajar 

 Pembelajaran dengan minat siswa sangat penting, dengan demikian tujuan 

pembelajaran yang penting ialah mampu membangkitkan rasa ingin tahu 

siswa mengenai pelajaran yang akan dimulai, karena itu pembelajaran akan 

mampu meningkatkan motivasi intrinsik siswa mengenai materi pembelajaran 

yang telah disajikan oleh pendidik.  

b. Mendorong rasa ingin tahu 

Pendidik yang berpengalaman dapat menggunakan metode untuk merangsang 

dan memelihara rasa ingin tahu siswa tentang proses pembelajaran, ada 

beberapa cara untuk membangkitkan rasa ingin tahu siswa Anda seperti 

metode pembelajaran studi kasus serta diskusi.  

c. Menggunakan variasi metode pembelajaran yang menarik 

Motivasi intrinsik ini dapat ditingkatkan melalui penggunaan materi 

pembelajaran yang menarik dan juga menggunakan variasi metode 

pembelajaran. Contohnya: agar membangkitkan minat belajar siswa dapat 

dilakukan dengan cara pemutaran film, komputer, simulasi serta bermain- 

peran.  

d. Membantu siswa dalam merumuskan tujuan belajar 

Prinsip dasar motivasi adalah jika suatu tujuan dirumuskan atau ditetapkan 

oleh orang lain, siswa akan belajar lebih giat untuk mencapainya, oleh karena 

itu pendidik harus mendorong dan mendukung peserta didik dalam 

mengembangkan dan mencapai tujuan belajarnya sendiri. 
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 Dari temuan para ahli terkait dengan meningkatkan motivasi belajar, 

penulis memberikan beberapa masukan yang perlu ditingkatkan oleh seorang guru 

yaitu: guru harusnya memotivasikan siswa supaya siswa mempunyai rasa percaya 

diri untuk dapat mengambil kemauan semangat belajar dan mengambil keputusan 

sendiri, motivasi dapat diartikan sebagai kekuatan seseorang yang dapat 

menimbulkan tingkat kemauan dari dalam diri individu itu sendiri (Motivasi 

intrinsik) maupun dari luar individu (motivasi ekstrinsik), bila semakin banyak 

motivasi yang dimiliki individu akan banyak menentukan kualitas perilaku yang 

dilakukannya, baik secara konteks belajar bekerja maupun dalam kehidupan 

lainnya. 

 

C. Penelitian Terdahulu 

 Pada bagian ini akan dijelaskan hasil-hasil penulisan terdahulu yang bisa 

dijadikan acuan dalam topik penulisan ini, penulisan terdahulu telah dipilih sesuai 

dengan permasalahan dalam penulisan ini, sehingga diharapkan mampu 

menjelaskan, maupun memberikan referensi bagi penulis dalam menyelesaikan 

penulisan ini, berikut ini dijelaskan beberapa penulisan terdahulu yang telah 

dipilih:  

1. Hasil penulisan oleh Wahyuningrum, Kartika. Skripsi. Jurusan Pendidikan 

Guru Sekolah Dasar, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Semarang 

(2017), judul penulisan “Pengaruh fasilitas belajar sekolah terhadap motivasi 

belajar” anak sekolah dasar di kelas V, menunjukkan bahwa 4,4% motivasi 

belajar siswanya dipengaruhi oleh fasilitas belajar di sekolah, sedangkan 
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95,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak disebutkan dalam teks 

meningkat. 

2. Hasil penulisan terdahulu yang dilakukan  Wulan Dari. (2019), yang berjudul: 

“Pengaruh Media Pembelajaran terhadap Motivasi Belajar Siswa di Sekolah 

Menengah Kejuruan Kelas VII Muhammadiyah 1 Palembang”. Berdasarkan 

analisis penelitian, hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel 

media pembelajaran berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar, hal ini 

ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi hitung 0,4365 dengan koefisien 

determinasi atau biasa disebut dengan KP (Correlation Pearson) yaitu 

19,05%. Berdasarkan (uji) dapat dihitung > tabel (3.181>0,288), sehingga 

dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh media pembelajaran terhadap 

motivasi  belajar di SMK kelas VII Muhammadiyah 1 Palembang. Artinya 

semakin baik dan bervariasinya media pembelajaran maka akan semakin 

meningkat motivasi belajar siswa. 

3. Hasil penulisan terdahulu yang dilakukan oleh Ristawati. (2017), di SINJAI 

yang berjudul “Pengaruh Media Pembelajaran Terhadap Motivasi Belajar 

Siswa Kelas X Program Keahlian Administrasi Perkantoran Di SMK Negeri 

1 Sinjai” hasil penulisan menunjukkan bahwa tingkat penggunaan media- 

pembelajaran tergolong dalam kategori baik yang ditinjau dari indikator 

media visual, media audio dan media audio visual. Tingkat motivasi belajar 

siswa tergolong sangat tinggi yang ditinjau dari indikator menggairahkan 

siswa, memberikan harapan realistis, memberikan insentif, dan mengarahkan 

perilaku siswa. Hasil analisis dan pengujian hipotesis menunjukkan bahwa 
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terdapat pengaruh yang signifikan media pembelajaran terhadap motivasi 

belajar siswa kelas X program keahlian administrasi perkantoran di SMK 

Negeri 1 Sinjai dengan tingkat pengaruh rendah.  

Berdasarkan pendapat melalui penulisan terdahulu, diketahui bahwa ada 

kesamaan dan perbedaan dengan penulisan yang dilakukan oleh penulis ialah 

letak objek kajiannya. Kesamaan ialah sama-sama menggunakan media 

pembelajaran, variabel penelitian, dan teknik analisis data sedangkan  Perbedaan  

dari penelitian ini memiliki lokasi yang berbeda. Populasi dan jumlah sampel 

adapun penulisan ini, penulis memfokuskan pada pengaruh penggunaan media 

pembelajaran terhadap motivasi belajar Pendidikan Agama Katolik. (PAK) 

 

D. Kerangka Pikir 

Kerangka pemikiran adalah seperangkat pemikiran yang secara ringkas 

menggambarkan bagaimana peran media pembelajaran dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa secara langsung maupun tidak langsung. Menurut Sadiman 

A.M. (2009:85), ada tiga fungsi motivas belajar yaitui: 

1. Mendorong tindakan manusia, sebagai penggerak atau penggerakan 

memancarkan energi, dalam hal ini motivasi adalah kekuatan pendorong 

setiap kegiatan harus dilakukan. 

2. Menentukan arah tindakan, yaitu menuju tujuan yang ingin dicapai, dengan 

demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus dicapai 

sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. 

3. Mengoreksi perbuatan apa yang harus dikerjakan sesuai dengan tujuan 

dengan memperbaiki perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan.   
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 Motivasi juga dapat berfungsi sebagai dorongan usaha yang mencapai 

prestasi, karena dengan adanya motivasi artinya bahwa dengan adanya usaha 

yang baik akan mendapatkan hasil yang baik. 

Adapun kerangka berpikir dalam penulisan ini yaitu : 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

 Berdasarkan alur bagan kerangka pikir, menjelaskan bahwa media 

pembelajaran, memiliki pengaruh terhadap motivasi belajar, artinya bahwa 

dengan menggunakan media pembelajaran dapat  membantu para pendidik untuk 

membangkitkan motivasi belajar pada siswa, karena  media pembelajaran  dapat 

membantu siswa lebih bersemangat  untuk  mengikuti pembelajaran, oleh karena 

itu diperlukan kerangka pikir yang baik untuk meningkatkan motivasi belajar 

siswa. 

E. Hipotesis  

Berdasarkan kerangka berpikir maka hipotesis penulisan yang di ajukan 

sebagai berikut:  

1. Ho: Tidak ada pengaruh media pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa 

kelas V di sekolah SD YPPK Don Boscho Budhi Mulia. 
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2. Ha: Ada pengaruh antara media pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa 

kelas V di sekolah SD YPPK Don Boscho Budhi Mulia. 
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BAB III 

METODE PENULISAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penulisan ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan model 

analisis regresi. Disebut kuantitatif karena data penulisan berupa angka-angka dan 

analisis regresi merupakan studi ketergantungan satu atau lebih variabel bebas 

terhadap variabel tidak bebas, dikarenakan penulis ingin melihat apakah ada 

pengaruh variabel x terhadap variabel y, selain itu penulis ingin mengetahui 

seberapa besar pengaruh yang ditimbulkan dari media pembelajaran terhadap 

motivasi belajar siswa kelas V SD YPPK Don Boscho Budhi Mulia. 

 

B. Tempat dan Waktu Penulisan 

1. Tempat  

Berdasarkan judul yang dipilih oleh penulis, maka lokasi penulisan adalah 

SD YPPK Don Boscho Budhi Mulia di kelas V yang berlokasi di jalan Aru, 

Merauke. Alasan dari penulisan ini karna penulis tertarik dari permasalahan yang 

ada di SD YPPK Don Boscho Budhi Mulia, yaitu untuk mengkaji lebih dalam lagi 

mengenai media pembelajaran yang ada di sekolah tersebut.  

 

Gambar 3.1 Peta Lokasi Penelitian 
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2. Waktu Penelitian 

Penulisan ini dilaksanakan pada bulan Agustus sampai Januari 2023. 

Berikut ini jadwal kerja penulis.  

Tabel 3.1 Jadwal Kerja 

No Kegiatan yang dilaksanakan 
August 

2022 

Sept 

2022 

Okt  

2022 

Nov 

2022 

Des 

2022 

Jan 

2023 

1 BAB I       

2 BAB II       

3 BAB III       

4 Ujian proposal        

5 Perbaikan proposal dan instrumen        

6 Penelitian dan pengambilan data       

7 Pengelolaan data dan pembahasan       

8 Ujian Skripsi       

9 Revisi dan Publikasi       

 

C. Populasi dan Sampel  

1. Populasi  

Berdasarkan populasi penulisan ini adalah siswa-siswi kelas V SD YPPK 

Don Boscho Budhi Mulia Merauke yang terdiri dari siswa-siswi kelas VA-VC. 

Berikut tabel distribusi populasi: 

Tabel 3.2 Distribusi Populasi 

No. Kelas  Jumlah  

1 VA 33 

2 VB 32 

3 VC 34 

Jumlah  99 

 Sumber: Tata Usaha SD YPPK Budhi Mulia  
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2. Sampel  

Penulisan ini tidak menggunakan teknik sampling dikarenakan seluruh 

populasi penelitian digunakan sebagai sampel penelitian, cara ini dikenal dengan 

istilah populatif sampling. Sampel adalah suatu himpunan bagian dari populasi. 

Apabila populasi besar dan penulis tidak mungkin mempelajari semua yang ada 

pada populasi, maka dapat menggunakan sampel dari populasi. 

 

D.  Definisi Konseptual Variabel 

Syafruddin (2016:119), mengemukakan media pembelajaran adalah media 

yang dapat menyampaikan pesan antara pendidik dan peserta didik serta 

merangsang pikiran, emosi, dan keinginan untuk berkomunikasi guna 

memperlancar pembelajaran dan proses pembelajaran, meski bukan satu-satunya 

penentu media pembelajaran, misalnya metode, materi, sarana dan prasarana 

karakteristik dan lingkungan peserta didik, kemampuan guru, dan lain sebagainya. 

Penggunaan atau pemilihan media pembelajaran yang tepat dalam proses belajar 

dan pembelajaran dapat membangkitkan minat dan keinginan yang baru, motivasi 

dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh 

psikologi terhadap peserta didik. 

Prawira (2014:319), menemukan bahwa motivasi mempunyai pangkal kata 

dari bahasa latin movere, yang berarti gerak ataupun dorongan, sehingga suatu yang 

diberi dorongan tersebut bisa bergerak, dengan ini motivasi akan memberi semangat 

arah dan perilaku yang penuh energi, sehingga dapat bertahan lama atau dapat 

disebut sebagai kekuatan baik dari dalam maupun dari luar yang dapat mendorong 

seseorang mencapai tujuan tertentu. 
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E. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel adalah pemahaman tentang variabel yang 

dinyatakan dalam definisi operasional, praktis, realistis dalam konteks penelitian 

atau tujuan penelitian, dalam studi dengan pendekatan kuantitatif terhadap definisi 

operasional. Variabel adalah suatu kualitas dimana ingin mempelajari dan 

menarik kesimpulan dari penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian ini 

adalah variabel bebas dan variabel terikat. Berdasarkan definisi operasional 

variabel, maka dapat buat pengaruh variabel seperti berikut: 

1. Variabel bebas : Media Pembelajaran (X) 

2. Variabel terikat : Motivasi Belajar (Y) 

 

1. Indikator Penggunaan Media Pembelajaran 

Media pembelajaran menurut Bringgs (1975:119) dapat diukur dengan 

beberapa kriteria sebagai berikut: 

a. Fungsi dan manfaat media pembelajaran 

b. Jenis-jenis media pembelajaran 

c. Pengembangan media pembelajaran 

d. Dasar pertimbangan memilih media pembelajaran 

 

2. Indikator Motivasi Belajar 

Motivasi belajar dapat diukur dengan menggunakan kriteria yang digunakan 

untuk menentukan identitas usaha belajar seorang siswa Sadirman A.M. (2013:83) 

menguraikan indikator motivasi belajar sebagai berikut: 

a. Rajin mengerjakan tugas-tugas dan tidak putus asa untuk mengerjakannya. 
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b. Berani mengambil risiko dalam menghadapi kesulitan. 

c. Mempunyai minat untuk terus belajar. 

d. Lebih menyenangkan untuk bekerja sendiri. 

e. Dapat mempertahankan pendapatnya. 

f. Senang memecahkan masala soal-soal sendiri. 

 

F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Angket 

Angket adalah teknik pengumpulan data di mana seorang responden diberi 

pernyataan atau penjelasan tertulis dan kemudian diberi tanggapan. Kuesioner 

sebagai teknik pengumpulan data yang efisien ketika peneliti mengetahui dengan 

pasti variabel apa yang akan diukur dan apa yang diharapkan dari responden. 

Penggunaan angket dimaksudkan untuk mengungkapkan hal-hal yang berupa 

perasaan, pikiran dan pengalaman nyata responden. 

 

2.   Studi Dokumen 

Studi dokumen merupakan teknik pengumpulan data pada subjek penelitian, 

untuk memperoleh bentuk motivasi belajar siswa di sekolah SD YPPK Don 

Boscho Budhi Mulia Merauke, dengan melihat dari daftar hadir siswa, jumlah 

keseluruhan siswa dan mengetahui seberapa banyak alat peraga media 

pembelajaran  yang ada di sekolah tersebut.  

 

3. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan oleh penulis untuk pengumpulan data 

dalam penelitian ini adalah instrumen kuesioner dengan skala diferensial 
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semantik. Menurut Sugiyono (2016), skala likert digunakan untuk mengukur 

sikap, pendapat dan persepsi seorang atau kelompok orang tentang fenomena 

sosial. Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi 

indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk 

menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan.  

Instrumen penelitian ini berupa angket dengan menggunakan skala likert. 

Jumlah butir instrumen penelitian variabel media pembelajaran sebanyak 25 soal 

dan variabel motivasi belajar sebanyak 35 soal, dalam setiap pertanyaan memiliki 

gradasi Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju 

(STS). Setiap pernyataan diberi nilai SS=4, S=3, TS=2, STS=1. 

 

Tabel 3.3 

Skor alternatif jawaban variabel x dan y 

Alternatif Jawaban  Nilai  

Sangat Setuju 4 

Setuju 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju  1 

 

 

Tabel 3.4 Kisi-kisi instrumen Variabel Media pembelajaran 

No. Sub Variabel Indikator No. 

Item 

1. Fungsi dan  manfaat Media 

pembelajaran, Syafruddin, 

(2016:120) 

1. Media untuk menarik perhatian 

proses belajar 

2. Media untuk sumber belajar 

3. Media sebagai memperjelas pesan 

1-6 

2. Jenis-jenis media 1. Media visual  7-12 
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pembelajaran,  

Ahmadi, (2010:36-40) 

2. Media audio 

3. Media audio visual 

3. Pengembangan media- 

pembelajaran, Syafruddin, 

(2016:121) 

1. Menganalisis kebutuhan dan -

karakter siswa 

2. Mengembangkan alat ukur 

keberhasilan. 

3. Mengandakkan tes dan revisi 

13-18 

4. Dasar pertimbangan 

memilih media, Syafruddin, 

(2016:123-124) 

1. Tujuan  

2. Keadaan siswa 

3. Ketersediaan 

19-25 

 

Tabel 3.5 Kisi-kisi instrumen Variabel Motivasi Belajar 

No. Sub variabel Indikator Item 

soal 

1. Faktor-faktor pembentuk 

motivasi belajar,  

Sunadi, (2013:5) 

 

1. memberi dukungan cita-cita 

2. kemampuan belajar 

3. kondisi jasmani 

4. kondisi lingkungan kelas 

5. upaya guru dalam mengajarkan 

siswa. 

1-10 

2. Bentuk-bentuk  motivasi 

belajar, 

 Majid, (2013:321-322), 

1. Memberi angka 

2. Hadiah/Hukuman 

3. Saingan/kompetensi 

4. Memberi ulangan/ujian 

5. Mengetahui hasil 

6. Hasrat untuk belajar 

11-22 

3. Bentuk motivasi belajar, 

Sadirman, (2013:83) 

1. Rajin mengerjakan tugas 

2. Berani mengambil risiko 

3. Mempunyai minat 

4. Lebih menyenangkan 

5. Dapat mempertahankan  

Pendapat 

6. Senang memecahkan masalah 

23-35 
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G. Uji Kualitas Data 

a. Uji Validitas  

 Instrumen tes dalam penelitian ini adalah dengan membagikan instrumen 

pengumpulan data survei yang berisi butir-butir instrumen yang telah diisi oleh 

responden dan diuji validitas dan reliabilitasnya. Butir soal dengan nilai validitas 

dan reliabilitas rendah dibuang dan tidak digunakan sebagai analisis data, syarat 

digunakan untuk menguji hipotesis.  

Pengujian validitas dalam penelitian ini perhitungannya dibantu dengan 

program SPSS 20.0. Rumus manualnya adalah sebagai berikut : 
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Keterangan : 

rxy = koefisien korelasi variabel x dengan variabel y 

xy = jumlah hasil perkalian antara variabel x dengan variabel y 

x = jumlah nilai setiap item 

y = jumlah nilai konstan 

N = jumlah subyek penelitian 

Adapun kriteria pengukuran yang digunakan sebagai berikut: 

 

Tabel 3.6 : Kriteria nilai validitas instrumen 

Nilai Validitas Kriteria 

0,81 – 1,00 Sangat tinggi 

0,61 – 0,80 Tinggi 

0,41 – 0,60 Cukup 

0,21 – 0,40 Rendah 
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0,00 – 0,20 sangat rendah 

Sumber: Zainal (2012:325) 

Di dalam penelitian ini, suatu item instrumen atau soal dapat digunakan 

sebagai alat pengumpul data yang baik jika tingkat validitasnya tinggi hingga 

sangat tinggi. Apabila kriteria validitas item atau soal cukup atau rendah berarti 

item pernyataan tidak dipakai atau perlu perbaikan sebelum diujicobakan lagi. 

b. Uji Reliabilitas 

Zainal (2012:326), tes kepercayaan diri adalah tingkat konsistensi tes yang 

dimaksud keandalan adalah tentang apakah pengujian menyeluruh terhadap 

kriteria yang ditentukan dapat dipercaya. Suatu tes dikatakan reliabel jika selalu 

memberikan hasil yang sama ketika diuji pada kelompok yang sama pada waktu 

yang berbeda. 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mendapatkan derajat kepastian alat 

pengumpul data yang digunakan, dengan koefisien reliabilitas berkisar antara 0,00 

sampai dengan 1,00. Saat koefisien mendekati 1,00, hasil pengukuran hampir 

sempurna. Uji reabilitas menggunakan perhitungan formula Alpha Cronbach 

menggunakan bantuan program SPSS 20.0. Rumus manualnya adalah sebagai 

berikut: 

 

 

 

Keterangan : 

α   =  koefisien reliabilitas alpha 

k   =  jumlah item 

Sj  =  varians responden untuk item I 

Sx =  jumlah varians skor total 

α = 






 


 xS

jS

k

k
2

2

1
1
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H. Uji Persyaratan Data 

Setelah dilakukan pengukuran validitas dan reliabilitas, langkah 

selanjutnya adalah tahap kebutuhan analisis data. Hal ini dilakukan melalui uji 

normalitas, linieritas, heterokedastisitas dan hipotesis, dengan menggunakan 

teknik analisis regresi sederhana. Penelitian ini menggunakan data skala ordinal, 

data media pembelajaran dan motivasi belajar. 

a. Uji Normalitas Data 

 Uji normalitas frekuensi dilakukan untuk melihat apakah sebaran datanya 

normal. Ini merupakan prasyaratan untuk menemukan jenis analisis statistik 

berikutnya (Riduwan, 2010: 217), Uji normalitas ini juga merupakan ukuran 

apakah data yang diperoleh dari hasil survei benar-benar representatif, sehingga 

memungkinkan data yang diperoleh dari analisis sampel untuk digeneralisasikan 

ke populasi. Dalam penelitian ini, menggunakan program komputer SPSS 20.0 

digunakan untuk menganalisis data dan menentukan normalitas data. 

b. Uji Linearitas 

Kemampuan regresi dilakukan untuk mengukur besarnya pengaruh, 

besarnya bias, dan memprediksi besarnya variabel dependen dan variabel 

independen yang diketahui (Riduwan, 2010:220), dalam menganalisis 

kemampuan regresi ini, peneliti meminta bantuan program komputer SPSS 20.0. 

c. Uji Heterokedastisitas 

Duwi Priyanto (2009:74), mengemukakan Heterokedastistas adalah 

keadaan dimana terjadinya ketidaksamaan varian dari residual pada model regresi. 

Model regresi yang baik mensyaratkan tidak adanya masalah heterokedastistas. 
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Heterokedastistas menyebabkan penaksir atau estimator menjadi tidak efisien dan 

nilai koefisien determinasi akan menjadi sangat tinggi. Untuk mendeteksi ada 

tidaknya heterokedastistas dengan melihat pola titik-titik pada scaterplot regresi. 

Jika titik-titik menyebar dengan pola yang tidak jelas di atas dan di bawah angka 0 

pada sumbu y maka tidak terjadi masalah heterokedastistas. Analisis uji 

heterokedastistas ini menggunakan bantuan program komputer SPSS 20.0. 

 

I. Uji Hipotesis 

Teknik dan pengujian hipotesis penelitian ini menggunakan teknik analisis 

regresi sederhana dengan bantuan program SPSS 20.0. Dengan  melihat nilai 

signifikasi pada tabel Anova dan koefisien kemudian membandingkannya dengan 

taraf signifikasi (a) 5% (0,05). 

Stanislaus (2009:233) analisis regresi sederhana (sampel regresi analisis) 

digunakan untuk memprediksi nilai satu variabel dependen y berdasarkan nilai 

variabel independen x terhadap variabel dependen y. Variabel independen x sering 

disebut sebagai variabel prediktor, sedangkan variabel y sering disebut sebagai 

variabel respons. Adapun ketentuan penerimaan atau penolakan, ialah apabila 

nilai signifikasi kurang dari atau sama dengan (<) 0,05 maka Ha diterima dan Ho 

ditolak, dan apabila signifikasi lebih dari 0,05 (>) Ha ditolak dan Ho diterima. 

 

J. Teknik Analisis Data 

Data penelitian yang telah terkumpul selanjutnya akan diolah melalui 

langkah-langkah sebagai berikut yakni: editing, scoring, tabulasi seperti 
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pandangan dari Dalillah, (2019: 38) editing yang merupakan pengecekan data 

yang telah terkumpul seperti pengoreksian data yang telah terkumpul tujuannya 

untuk menghilangkan kesalahan-kesalahan yang terdapat pada pencatatan di 

lapangan dan bersifat koreksi. Scoring merupakan penentuan jumlah skor 

penelitian ini menggunakan skala ordinal. Maka dari itu hasil kuesioner yang telah 

di isi bila benar diberi skor 1 dan bila salah diberi skor 0. Tabulasi adalah 

penyusunan data dalam bentuk tabel distribusi frekuensi. 

1. Analisis Regresi Sederhana 

Sugiyono (2017:159-160), analisis regresi yang menentukan ada tidaknya 

pengaruh antara variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). Hal ini 

memungkinkan memperkirakan nilai variabel dependen (Y) ketika variabel 

independen (X) diketahui. Sebaliknya, dengan menggunakan rumus: Y = a + b X  

Dimana:  

a = Intercept (nilai rata-rata Y jika X tetap)  

b = Koefisien regresi (menunjukkan nilai rata-rata pertambahan Y jika X 

 bertambah sebesar satuan 2)  

X = Variabel independen  

Y = Variabel dependen  

2.  Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi ini merupakan satu bagian dari analisis regresi 

sederhana, digunakan untuk mengukur kemampuan variabel independen dalam 

menjelaskan variabel dependen. Koefisien determinasi disimbolkan dengan R 

square, dengan rumus: 
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Kd-r2x 100% 

Koefisien ini digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh dari variabel lain 

yang tidak diteliti terhadap variabel terikat yaitu motivasi belajar dalam penelitian 

ini.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Tempat Penelitian 

1. Profil SD YPPK Don Boscho Budhi Mulia  

a. Sejarah Singkat SD YPPK Don Boscho Budhi Mulia 

SD YPPK Don Boscho Budhi Mulia, merupakan salah satu lembaga 

pendidikan sekolah dasar yang berada di bawah naungan yayasan pendidikan dan 

persekolahan Katolik (YPPK). Sesuai namanya sekolah ini berada di provinsi 

Papua kabupaten Merauke dan beralamat di jalan aru, kelurahan mandala. Sekolah 

ini merupakan salah satu sekolah yang digemari dan diminati oleh para peserta 

didik dan orang tua, hal ini dapat dilihat dari jumlah peserta didiknya yang 

terbilang banyak serta berasal dari berbagai latar belakang budaya, agama, dan 

suku yang berbeda-beda. Letak sekolah ini terbilang strategis karena berada di 

tengah kota kabupaten Merauke, sehingga mudah dijangkau. 

b. Visi Misi 

SD YPPK Don Boscho Budhi Mulia juga memiliki visi dan misi sekolah 

sebagai berikut: 

1. Visi  

“Komunitas SD YPPK Don Boscho Budhi Mulia yang kristiani, cerdas, 

Profesional, Peduli dan menghidupi nilai budaya setempat”.  

2. Misi  

a) Menumbuhkembangkan komntas pendidikan kristian yang kuat 

dalam iman persaudaraan kasih 
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b) Meningkatkan kecerdasan intelektual, spiritual berwawasan 

kebangsaan 

c) Meningkatkan profesionalitas dalam penyelenggaraan, pengelola dan 

pelaksanaan pendidikan yang aktual, kreatif dan inovatif. 

d) Mengaktualisasikan semangat dalam hal yang peduli dengan solider, 

berbelas kasih, pengampunan dan penghargaan 

e)  Membangkitkan nilai budaya setempat sebagai karakter budaya 

sekolah. 

B. Deskripsi Kondisi Geografis SD YPPK Don Boscho Budhi Mulia  

1) Batas-batas wilayah 

Adapun letak geografis SD YPPK Don Boscho Budhi Mulia Merauke 

dengan batas-batasnya sebagai berikut: 

a) Sebelah Timur berbatasan dengan jalan ermasu 

b) Sebelah Selatan berbatasan dengan wilayah kodim 

c) Sebelah Barat berbatasan dengan wilayah kampung timur 

d) Sebelah Utara berbatasan dengan jalan mes tanpa nama 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1. Letak Geografis Tempat Penelitian 



53 

 

2. Deskripsi Kondisi Demografis 

SD YPPK  Don Boscho Budhi Mulia Merauke memiliki siswa-siswi yang 

cukup banyak, dengan total keseluruhan meliputi 495 siswa/siswi.  

Adapun data siswa/siswi SD YPPK Don Boscho Budhi Mulia Merauke, 

yang di ambil dari tatausaha (TU) tahun pelajaran 2022/2023  adalah sebagai 

berikut. 

Tabel  4.1. Rincian Kelas 

 

 

 

 

 

 

 

Dari  penelitian ini penulis  mengambil siswa/siswi kelas V sebagai populasi 

penelitian. Berikut ini adalah data siswa kelas V yang di ambil dari tatausaha (TU) 

tahun pelajaran 2022/2023 

Tabel 4.2. Rincian kelas V 

No. Kelas  Jumlah  

1 VA 33 

2 VB 32 

3 VC 34 

Jumlah  99 

 

No. Kelas Jumlah Siswa/Siswi 

1 I 84 

2 II 82 

3 III 82 

4 IV 75 

5 V 99 

6 VI 73 

7 Total 495 
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Masing-masing kelas telah diatur oleh pihak sekolah, agar dapat menjaga 

dan mempererat hubungan persaudaraan di antara para siswa/siswi dari berbagai 

latar belakang budaya, suku, agama yang berbeda.  

 

C. Hasil Penelitian dan Deskripsi Data 

1. Uji Kualitas Data 

a. Uji Validitas  

Dari hasil pengujian ini menunjukkan ada 25 item pada variabel “X”, 

rentang hasil validitas yang diperoleh adalah 0,27-0,53, dengan keseluruhan item 

yang di uji, di nyatakan bahwa semua item valid karena memiliki nilai lebih dari 

0,25. Dengan demikian terdapat 25 soal pada variabel penggunaan media 

pembelajaran yang dinyatakan valid dan layak untuk dianalisis lebih lanjut (lihat 

lampiran) 

Hasil pengujian pada variabel “Y” rentang hasil validitas yang diperoleh 

adalah 0,12-0,67. Terdapat 1 item yang tidak valid karena memiliki nilai kurang 

dari 0,25 yaitu nomor  30 (0,12), Dengan demikian terdapat 34 soal pada variabel 

motivasi belajar yang dinyatakan valid dan layak untuk dianalisis lebih lanjut 

(lihat lampiran). 

Oleh karena itu pada penelitian ini jumlah item yang akan digunakan 

dalam analisis data lebih lanjut berjumlah 59 item. Tabel hasil analisis validitas 

terlampir pada lampiran. 
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b. Uji Reliabilitas 

Uji reabilitas menggunakan perhitungan formula Alpha Cronbach 

menggunakan bantuan program SPSS 20.0. Hasil pengujian reliabilitas 

menggunakan program SPSS versi 20.0 dapat dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel 4.3 : Reliabilitas Penggunaan Media Pembelajaran  

 

Berdasarkan hasil analisis terhadap keseluruhan 25 butir soal yang valid, 

diketahui nilai Alpha sebesar 0,675 yang berarti reliabilitas soal sedang untuk 

variabel penggunaan media pembelajaran, sehingga dapat dikatakan bahwa instrumen 

penelitian tersebut reliabel. 

Tabel 4.4 : Reliabilitas Motivasi belajar 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil analisis terhadap 35 butir soal, diketahui nilai Alpha 

sebesar 0,878 yang berarti reliabilitas soal sangat tinggi untuk variabel motivasi 

belajar sehingga dapat dikatakan bahwa instrumen penelitian tersebut reliabel. 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0.675 25 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0.878 35 
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2. Uji Persyaratan Analisis 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas ini menjadi salah satu indikator untuk mengetahui bahwa 

data yang diperoleh dari sampel penelitian benar-benar representatif terhadap 

populasi, dalam menganalisis data untuk mengetahui normalitas data 

menggunakan bantuan program komputer SPSS versi 20.0. Hasil pengujian 

normalitas data dapat dilihat dalam grafik berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2. Normal P-P Plot 

 

Berdasarkan diagram di atas dapat dilihat bahwa sebaran titik-titik 

mengikuti garis diagonal yang menunjukkan bahwa data terdistribusi normal atau 

normalitas data terpenuhi 
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Gambar 4.3. Histogram 

Berdasarkan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah populasi 

dalam penelitian ini, mempunyai distribusi normal atau tidak. Dilihat dari diagram 

di atas nampak bahwa kurva membentuk lonceng dan sebaran data rata-rata 

berada di area sekitar kurva maka dapat dikatakan data terdistribusi normal. 

b. Uji Linearitas 

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas dan 

variabel terikat  mempunyai hubungan yang linier atau tidak. Dalam menganalisis 

linearitas regresi ini, peneliti menggunakan bantuan program komputer SPSS 

versi 20.0 dengan kriteria jika nilai linearity di atas atau lebih besar dari 0,05 

maka kelinieran terpenuhi. 

Tabel 4.5. Anova 

ANOVA Table 

 Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

Motivasi

_Belajar 

Betwee

n 

(Combined) 985.393 17 57.964 .704 .781 

Linearity 16.150 1 16.150 .196 .660 
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* 

Media_P

embelaja

ran 

Groups Deviation 

from 

Linearity 

969.243 16 60.578 .736 .743 

Within Groups 3458.007 42 82.334   

Total 4443.400 59    

 

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa nilai linearitas sebesar 0,743 atau 

lebih besar dari nilai signifikansi 0,05 sehingga dapat di katakan data bersifat 

linear. Artinya dua variabel yang diteliti memiliki hubungan yang linear. 

c. Uji Heterokedastisitas 

Heterokedastisitas adalah keadaan dimana terjadinya ketidaksamaan 

varian dari residual pada model regresi. Model regresi yang baik mensyaratkan tidak 

adanya masalah heterokedastistas. Untuk mendeteksi ada tidaknya heterokedastisitas 

dengan melihat pola titik-titik pada scaterplot regresi. Jika titik-titik menyebar dengan 

pola yang tidak jelas di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi 

masalah heterokedastisitas. (Petrus Ragawatu, 2016: 64). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4. Scaterplot 
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Dari output di atas dapat diketahui bahwa sebaran data terdistribusi secara 

merata atau tidak membentuk suatu pola tertentu, dan titik-titik menyebar di atas 

dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

masalah heterokedastisitas dalam model regresi. 

 

3.  Uji Hipotesis  

Analisis regresi sederhana (simple regression analisis) digunakan untuk 

memprediksi nilai suatu variabel dependen berdasarkan nilai variabel independen. 

Analisis regresi juga dapat digunakan untuk melihat pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. Variabel independen sering disebut 

sebagai variabel prediktor, sedangkan variabel dependen sering disebut sebagai 

variabel respons. Adapun ketentuan penerimaan atau penolakan, ialah apabila 

nilai signifikansi kurang dari atau sama dengan (≤) 0,05 maka Ha diterima dan Ho 

ditolak, dan apabila signifikansi lebih dari 0,05 (>) maka Ha ditolak dan Ho 

diterima. Pengujian hipotesis dengan melihat tabel Anova dan Model Sumarry 

yang diperoleh dari analisis data menggunakan program SPSS 20.0 berikut: 

Tabel 4.6. Anova Hipotesis 

ANOVA
a
 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regression 4274.420 1 4274.420 1467.134 .000
b
 

Residual 168.980 58 2.913   

Total 4443.400 59    
a. Dependent Variable: Motivasi_Belajar 

b. Predictors: (Constant), Media_Pembelajaran 

 
Berdasarkan tabel Anova di atas diketahui nilai signifikansi sebesar 0,000 

yang berarti lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 



60 

 

ada pengaruh antara variabel bebas (penggunaan media pembelajaran) terhadap 

variabel terikat (motivasi belajar). Oleh karena itu Ha diterima dan Ho ditolak. 

Tabel 4.7 Model Summary 

 

Merujuk pada tabel Model Summary di atas diketahui nilai R Square 

sebesar 0,962 yang berarti pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 

sebesar 96,2%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel penggunaan media 

pembelajaran dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa secara signifikan 

sebesar 96,2% sementara motivasi belajar dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak diteliti sebesar  3,8%. 

Tabel 4.8. Coefficients 

 

Mod

el 

R R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. 

Error 

of the 

Estimat

e 

Change Statistics Durbin-

Watson R 

Squar

e 

Chang

e 

F 

Change 

df1 df2 Sig. F 

Change 

1 
.98

1
a
 

.962 .961 1.707 .962 
1467.1

34 
1 58 .000 .608 

a. Predictors: (Constant), Media_Pembelajaran 

b. Dependent Variable: Motivasi_Belajar 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 54.149 4.711  -11.494 .000 

Media_Pembelajara

n 
1.909 .050 .981 38.303 .000 

a. Dependent Variable: Motivasi_Belajar 
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Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai konstan (a) sebesar 54,149 yang 

berarti jika tidak terdapat penggunaan media pembelajaran, maka nilai konsisten 

motivasi belajar adalah 54,149. Nilai koefisien regresi (b) sebesar 1,909 bernilai 

positif yang berarti penggunaan media pembelajaran berpengaruh secara positif 

terhadap motivasi belajar siswa. Dari nilai yang diketahui di atas dapat dihasilkan 

persamaan regresi untuk model penelitian ini adalah Y = 54,149+1,909X.  Artinya 

setiap ada penambahan 1 poin pada variabel  media pembelajaran akan berdampak 

pada peningkatan motivasi belajar sebesar 54,149+1,909(1) = 56,058 poin. 

 

D. Pembahasan  

1. Apakah media pembelajaran berpengaruh terhadap motivasi  belajar 

siswa kelas V SD YPPK Don Boscho Budhi Mulia? 

Berdasarkan hasil  pengujian analisis data yang diperoleh bahwa nilai 

Fhitung dari tabel anova sebesar 1467,134 dengan memiliki df2 sebesar 58. 

Sedangkan tabel anova yang diketahui nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berarti 

lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh 

antara variabel bebas (penggunaan media pembelajaran) terhadap variabel terikat 

(motivasi belajar siswa). Oleh karena itu Ha diterima dan Ho ditolak, ini 

menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berpengaruh terhadap 

motivasi belajar siswa. 

Dari hasil penelitian ini diperkuat oleh teori para ahli, menurut Ibrahim 

yang dikutip kembali oleh Syafruddin (2016:432), menjelaskan pentingnya media 

pembelajaran karena media pembelajaran membawa rasa semangat bagi siswa 
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dalam  memperbarui pola pikir siswa, serta membangkitkan  pelajaran, demikian 

media pembelajaran mempunyai fungsi sebagai berikut:  

a. Memperjelas penyajian pesan yang disampaikan agar tidak terlalu bersifat 

verbalistis, sehingga mempermudah siswa dalam memahami pesan 

tersebut. 

b. Mengatasi ruang waktu dan daya indra. 

c. Menarik perhatian siswa dalam proses belajar mengajar. 

d. Menimbulkan gairah belajar pada siswa. 

e. Memungkinkan terjadi interaksi yang lebih langsung antara anak didik 

dalam hal yang nyata. 

f. Memudahkan anak didik dalam belajar sendiri dalam kemampuan dan 

minatnya. 

g. Mempersamakan pengalaman dan persepsi antar siswa dan penerima 

pesan.  

Dari hal ini, dilandasi bahwa dengan adanya penggunaan media 

pembelajaran, dapat membantu meningkatkan motivasi belajar siswa dalam 

mengikuti pembelajaran  berlangsung di kelas. 

Dengan demikian penulis menyimpulkan hasil analisis data yang 

diperoleh, bahwa penggunaan media pembelajaran mempunyai pengaruh terhadap 

motivasi belajar siswa di sekolah, berarti dengan adanya penggunaan media 

pembelajaran dapat membangkitkan motivasi belajar siswa menjadi meningkat, 

hal ini juga didukung oleh teori Syafruddin (2016:2) mengungkapkan bahwa 

dengan menggunakan media pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa 
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sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa. Selain itu juga dapat dilihat 

dari hasil penelitian terdahulu oleh Wulan Dari (2019), yang berjudul “Pengaruh 

Media Pembelajaran Terhadap Motivasi Belajar Siswa di Sekolah SMK  kelas VII 

Muhammadiyah 1 Palembang.” Berdasarkan hasil analisis penelitiannya secara 

hipotesis menujukan bahwa media pembelajaran berpengaruh  signifikan terhadap 

motivasi belajar siswa, hal ini ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi hitung 

0,4365 dengan koefisien determinasi atau biasa disebut dengan KP (Correlation 

Pearson) yaitu 19,05%. Berdasarkan (uji) dapat dihitung > tabel (3.181>0,288), 

sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh media pembelajaran terhadap 

motivasi belajar di SMK  kelas VII Muhammadiyah 1 Palembang, secara 

kesimpulannya bahwa semakin baik dan bervariasinya media pembelajaran maka 

akan semakin meningkat motivasi belajar siswa.   

 

2. Seberapa besar pengaruh media pembelajaran terhadap motivasi 

belajar siswa kelas V  SD YPPK Don Boscho Budhi Mulia? 

Hasil pengujian hipotesis yang telah diperoleh diketahui bahwa nilai 

signifikansi sebesar 0,000 artinya bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Berarti 

terdapat pengaruh secara signifikan antara penggunaan media pembelajaran 

terhadap motivasi belajar siswa, hal ini dapat diperoleh dari tabel summary nilai 

koefisien sebesar 0,962, artinya bahwa ada pengaruh terhadap variabel bebas 

sebesar, 96,2%  terhadap variabel terikat, sementara sisanya dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diteliti sebesar 3,8%.  
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Dari hasil penelitian ini, bahwa penggunaan media pembelajaran memiliki 

pengaruh yang cukup besar terhadap motivasi belajar siswa, jika dibandingkan 

dengan variabel lain dengan nilai sebesar 3,8%. Hal ini menunjukkan bahwa 

penelitian ini, memiliki kekuatan dari segi variabel bebas yaitu media 

pembelajaran yang memiliki pengaruh yang cukup besar dan nilai signifikan 

terhadap variabel terikat motivasi belajar siswa. 

Media adalah sebagai pembelajaran transmisi pesan yang harus 

disampaikan oleh guru, kepada siswa untuk mendukung proses pembelajaran dan 

mencapai tujuan pembelajaran yang diberikan, artinya bahwa media merupakan 

bagian dari komponen pembelajaran, karena fungsi media dalam pembelajaran 

sangatlah penting, baik bagi pendidik maupun siswa untuk meningkatkan motivasi 

belajar mereka. 

Menurut Sadiman (2009:85), menemukan ada tiga fungsi motivasi yaitu: 

a. Mendorong tindakan manusia, sebagai penggerak atau memancarkan energi, 

Dalam hal ini, motivasi adalah kekuatan pendorong setiap kegiatan harus 

dilakukan. 

b. Menentukan arah tindakan, yaitu menuju ke tujuan yang ingin dicapai. 

Dengan demikian, motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus 

dicapai sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. 

c. Mengoreksi perbuatan apa yang harus dikerjakan sesuai dengan tujuan 

dengan memperbaiki perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan. Motivasi 

juga dapat berfungsi sebagai dorongan usaha yang mencapai prestasi, artinya 

bahwa dengan adanya usaha yang baik akan mendapatkan hasil yang baik. 
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Dengan ini  dapat disimpulkan bahwa  dengan adanya motivasi belajar 

yang kuat pada diri siswa-siswi di sekolah  perlu dilakukan dorongan dengan cara 

lebih  meningkatkan penggunaan media pembelajaran. Dengan adanya cara 

seperti ini maka siswa-siswi  dapat terdorong untuk belajar lebih aktif sehingga 

memiliki prestasi yang baik, salah satu hal yang mendasari motivasi belajar adalah 

dapat di lihat dari tingkat kehadiran dalam kegiatan belajar yang telah di berikan 

oleh guru. Hal ini juga didukung oleh teori Sundayana  (2016:7-8) menemukan 

bahwa dengan menggunakan media pembelajaran dalam proses belajar dapat 

meningkatkan keinginan dan minat baru pada diri siswa serta membangkitkan 

motivasi belajar. Sedangkan menurut Mudjiono (2012:239), menyatakan bahwa 

motivasi belajar merupakan dorongan terhadap proses belajar yang mendukung 

munculnya kekuatan mental. Selain itu juga dikuatkan hasil penelitian terdahulu  

oleh Wahyuningrum, Kartika. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 

Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Semarang (2017), judul penulisan 

“Pengaruh Fasilitas Belajar Sekolah Terhadap Motivasi Belajar Anak sekolah 

dasar di kelas V”,  hasil analisis menunjukkan bahwa 4,4% motivasi belajar 

siswanya dipengaruhi oleh fasilitas belajar di sekolah, sedangkan 95,6% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak disebutkan. 

 

3. Bagaimana cara meningkatkan kualitas penggunaan media 

pembelajaran di SD YPPK Don Boscho Budhi Mulia? 

Dari hasil analisis data diketahui pada  tabel Coefficients, bahwa 

penggunaan media pembelajaran memiliki pengaruh secara positif terhadap 
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motivasi belajar siswa sebesar 1,909. Artinya dengan menggunakan media 

pembelajaran dapat mempengaruhi meningkatkan motivasi belajar siswa di kelas. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat diperkuat oleh para ahli yang 

menyatakan bahwa  penggunaan media pembelajaran dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa. Hal ini dapat didukung dari teori Wilkison, yang dikutip 

oleh Syafruddin (2016:2) menemukan ada beberapa manfaat media pembelajaran 

dalam proses belajar siswa yaitu: 

1. Proses pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi belajar siswa. 

2. Memperjelas bahan pengajaran dan dapat dipahami oleh siswa agar 

memungkinkan pencapaian tujuan pembelajaran. 

3. Model belajar akan lebih bervariasi, tidak hanya semata dalam penuturan 

kata saja oleh guru, sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan 

tenaga, apalagi guru mengajar saat jam pelajaran. 

4. Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan pembelajaran sebab tidak 

hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain, seperti 

mengamati, melakukan, memerankan, dan lain-lain. 

 Dari hal ini dapat di simpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran  

merupakan komponen yang sangat baik dan bermanfaat dalam proses 

pembelajaran, karena merupakan bagian yang tidak terpisah dari proses 

pembelajaran di kelas, khususnya pada kemajuan teknologi informasi yang sangat 

baik. Melalui kemajuan ini guru-guru dapat menggunakan berbagai media yang 

sesuai dengan kebutuhan dan tujuan pembelajaran dengan menggunakan media 
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visual, media audio, dan  media audiovisual untuk memperoleh hasil belajar yang 

baik dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. 

 Hal ini dapat didukung dengan teori menurut Usman, (2002:51), 

menemukan ada beberapa kelebihan media pembelajaran dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa: 

a. Mudah dianalisis dan dapat dipermudah peserta didik dalam memahami 

materi untuk berpikir kritis dan materi yang disajikan akan lebih muda 

untuk diingat oleh siswa. 

b. Mengatasi keterbatasan pengetahuan yang dimiliki oleh peserta didik. 

c. Membangkitkan semangat, keinginan minat baru belajar.  

d. Meningkatkan daya tarik terhadap materi yang diberikan dengan 

menggunakan media visual. 

e. Mudah untuk digunakan. 

f. Memudahkan peserta didik dalam membaca, dan melihatnya berkali-kali. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan pada Bab IV, dapat disimpulkan hasil 

penelitian sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil  pengujian analisis data yang diperoleh bahwa nilai 

Fhitung dari tabel anova sebesar 1467,134 dengan memiliki df2 sebesar 58. 

Sedangkan tabel anova yang diketahui nilai signifikansi sebesar 0,000 

yang berarti lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa ada pengaruh antara variabel bebas (penggunaan media 

pembelajaran) terhadap variabel terikat (motivasi belajar siswa). Oleh 

karena itu Ha diterima dan Ho ditolak, ini menunjukkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran berpengaruh terhadap motivasi belajar 

siswa. 

2. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah diperoleh diketahui 

bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000  artinya bahwa Ha diterima dan Ho 

ditolak. Berarti terdapat pengaruh secara signifikan  antara penggunaan 

media pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa, hal ini dapat 

diperoleh dari tabel summary nilai koefisien sebesar  0,962, artinya bahwa  

ada pengaruh terhadap variabel bebas sebesar, 96,2%  terhadap variabel 

terikat, Sementara sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti 

sebesar 3,8%.  
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3. Berdasarkan hasil analisis data, hal ini dapat di simpulkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran  merupakan komponen yang sangat baik 

dan bermanfaat dalam proses pembelajaran, karena merupakan bagian 

yang tidak terpisah dari proses pembelajaran di kelas, khususnya pada 

kemajuan teknologi informasi yang sangat baik. melalui kemajuan ini 

guru-guru dapat menggunakan berbagai media yang sesuai dengan 

kebutuhan dan tujuan pembelajaran dengan menggunakan media visual, 

media audio, dan  media audio visual untuk  memperoleh hasil belajar 

yang baik dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.  

Hal ini dapat didukung dengan teori menurut Usman, (2002:51), 

menemukan bahwa dengan menggunakan media pembelajaran dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa, karena media pembelajaran dapat 

membantu dan mendukung  terjadinya  proses belajar mengajar di sekolah, 

kegunaannya yaitu : 

a. Mudah dianalisis dan dapat dipermudah peserta didik dalam memahami 

materi untuk berpikir kritis dan materi yang disajikan akan lebih muda 

untuk diingat oleh siswa. 

b. Mengatasi keterbatasan pengetahuan yang dimiliki oleh peserta didik. 

c. Membangkitkan semangat, keinginan minat baru belajar.  

d. Meningkatkan daya tarik terhadap materi yang diberikan. dengan 

menggunakan media visual. 

e. Mudah untuk digunakan. 

f. Memudahkan peserta didik dalam membaca, dan melihatnya berkali-kali. 
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B. Saran 

Berdasarkan  kesimpulan di atas, penulis memberikan beberapa saran yang 

diharapkan dapat berguna dalam meningkatkan motivasi belajar siswa/siswi di SD 

YPPK Budhi Mulia Merauke. 

1. Bagi Sekolah SD YPPK Don Boscho Budhi Mulia 

a. Bagi Sekolah, diharapkan untuk meningkatkan fasilitas belajar, terutama 

penggunaan media pembelajaran, karena media pembelajaran dapat 

membantu siswa/siswi untuk mengerjakan tugas yang diberikan oleh 

bapak/ibu guru dan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. 

b. Menyediakan LCD di sekolah, agar para guru dapat mengajar dengan 

bantuan LCD.  

c. Menyediakan media pembelajaran seperti, buku, alat tulis, dan alat peraga 

lainya yang berupa media pembelajaran sebagai dukungan proses 

pembelajaran. 

d. Menyediakan pembelajaran tambahan bagi peserta didik berupa pelatihan 

menggunakan komputer. 

2. Bagi Guru SD YPPK Don Boscho Budhi Mulia Merauke 

a. Diharapkan kepada para guru agar membuat metode pembelajaran 

yang aktif dan kreatif dengan memanfaatkan penggunaan media 

pembelajaran serta mengembangkan alat bantu media 

pembelajaran seperti infocus. 
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b. Guru hendaknya lebih meningkatkan kompetensinya dalam 

membuat media pembelajaran, dengan menambah pengetahuan 

tentang pemanfaatan media pembelajaran. 

c. Guru harus dapat memaksimalkan pemanfaatan fasilitas yang ada 

di sekolah untuk menunjang proses pembelajaran sehingga tjuan 

dapat tercapai. 

3. Bagi Siswa SD YPPK Don Boscho Budhi Mulia Merauke 

Diharapkan bagi peserta didik harus lebih aktif dalam mengikuti proses 

pembelajaran di kelas, sehingga apa yang di ajarkan dapat meningkatkan motivasi 

belajar, terutama penggunaan media pembelajaran. 

4. Bagi Orangtua/Wali Murid SD YPPK Don Boscho Budhi Mulia 

Merauke 

Diharapkan bahwa dengan menggunakan media pembelajaran, siswa harus 

lebih diperhatikan dan diawasi oleh setiap orang tua, agar anak dapat 

menggunakan media pembelajaran lebih bijak dan bisa mengatur waktu 

menggunakan belajar di rumah. 

5. Bagi Yayasan 

Dapat memperhatikan dan menfasilitaskan media pembelajaran di sekolah 

tersebut, sehingga memudahkan para guru dan siwa untuk menjalankan prosesnya 

pembelajaran yang menarik, dan tidak membosankan. 
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6. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Adapun beberapa saran yang perlu diperhatikan bagi peneliti selanjutnya 

tertarik dengan penelitian  ini tentang  pengaruh penggunaan media pembelajaran 

terhadap motivasi belajar siswa  yaitu: 

a. Diharapkan untuk mengkaji lebih banyak sumber maupun referensi 

yang terkait dengan pengaruh penggunaan media pembelajaran 

terhadap motivasi belajar siswa, agar hasil penelitiannya dapat lebih 

baik dan lebih lengkap lagi. 

b. Diharapkan lebih mempersiapkan diri dalam proses pengambilan 

informasi dan pengumpulan data, sehingga peneliti dapat 

melaksanakan dengan lebih baik. 
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1. Surat ijin penelitians 
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2. Data Siswa-siswi SD YPPK Don Boscho Budhi Mulia 

   

 

               I. DATA SISWA BULAN: OKTOBER 2022 

           1. Mutasi 

   

 

              

KELAS  ROMBEL 

JUMLAH SISWA  PINDAH MENINGGALKAN SEKOLAH JUMLAH SISWA 

AWAL BULAN 

 

MASUK KELUAR JMLH 

PUTUS 

SEKOLAH JMLH MENINGGAL JMLH AKHIR BULAN 

L P JLMH  L P L P   L P   L P   L P JMLH 

I 2 42 43 85                        42 42 84 

II 2 45 37 82                        45 37 82 

III 2 39 43 82                        39 43 82 

IV 3 32 42 74                        33 42 75 

V 3 50 49 99                        50 49 99 

VI 2 34 38 72                        34 39 73 

Total 242 252 494                        243 252 495 
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3. Contoh  lampiran Kuesioner Penelitian 

Nama : ........................................................... 

ANGKET PENELITIAN 

I. Petunjuk Pengisian 

A. Bacalah secara cermat dan teliti sebelum menjawab pernyataan. 

B. Isilah setiap pernyataan yang ada sesuai dengan apa yang anda ketahui 

dan alami dengan memberi tanda check list (√ ) pada kolom yang tersedia, 

contoh pengisisan: 

1. Saya tertarik dengan media yang digunakan oleh guru di kelas. 

Sangat Setuju   (      )   (      )   (      )   (      )   Sangat Tidak Setuju 

 Artinya: 

1 Bila anda memberikan tanda check list (√) dekat dengan “sangat 

setuju” berarti anda sangat setuju dengan pernyataan di atas. 

2 Bila anda memberikan tanda check list (√) di antara kolom “sangat 

setuju” dan “sangat tidak setuju” berarti anda memiliki pendapat 

diantara keduanya. 

3 Bila anda memberikan tanda check list (√) dekat dengan kolom 

“sangat tidak setuju” berarti anda sangat tidak setuju dengan 

pernyataan di atas. 

C. Anda langsung menjawab di lembar angket ini. 

D. Pastikan bahwa hanya ada satu jawaban (√) di setiap butir pertanyaan dan 

pastikan bahwa setiap butir pertanyaan telah terisi semua tanpa ada yang 

terlewatkan. 

E. Terimakasih atas kerja sama dan partsipasinya. 

No Instrumen Media Pembelajaran 

1. Pada saat mengajar, guru menggunakan media pembelajaran yang menarik 

perhatian saya Sangat Setuju   (      )   (      )   (      )   (      )   Sangat Tidak Setuju 

2. Guru memulai pembelajaran dengan menggunakan media yang menarik perhatian 

siswa Sangat Setuju   (      )   (      )   (      )   (      )   Sangat Tidak Setuju 

3. 
Guru mengajak siswa untuk bersama-sama mendalami media pembelajaran 

misalnya foto, video, gambar, lagu, film, power point, dll. Sangat Setuju   (      )   (      )   (      )   (      )   Sangat Tidak Setuju 

4. 
Ketika belajar di kelas, guru menggunakan sumber belajar yang beragam selain dari 

buku siswa atau buku pelajaran Sangat Setuju   (      )   (      )   (      )   (      )   Sangat Tidak Setuju 

5. 
Guru menggunakan media pembelajaran untuk membuat rangkuman atau 

memperjelas materi pembelajaran bagi siswa 
Sangat Setuju   (      )   (      )   (      )   (      )   Sangat Tidak Setuju 

6. 
Ketika mengajar di kelas, guru memberikan contoh dengan ilustrasi, foto, gambar-

gambar atau alat peraga Sangat Setuju   (      )   (      )   (      )   (      )   Sangat Tidak Setuju 

7. 
Guru menggunakan gambar-gambar yang menarik perhatian dalam mengajar 

Sangat Setuju   (      )   (      )   (      )   (      )   Sangat Tidak Setuju 

8. Pada saat belajar di kelas guru menggunakan gambar/sketsa untuk memperjelas 

materi Sangat Setuju   (      )   (      )   (      )   (      )   Sangat Tidak Setuju 
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9. Guru menggunakan musik atau lagu ketika mengajar 
Sangat Setuju   (      )   (      )   (      )   (      )   Sangat Tidak Setuju 

10. Guru mengajak siswa bernyanyi ketika pelajaran 
Sangat Setuju   (      )   (      )   (      )   (      )   Sangat Tidak Setuju 

11. Guru mengajak siswa menonton film yang sesuai materi pelajaran 
Sangat Setuju   (      )   (      )   (      )   (      )   Sangat Tidak Setuju 

12. Video yang diputar guru menarik dan membuat saya lebih memahami materi 

pelajaran Sangat Setuju   (      )   (      )   (      )   (      )   Sangat Tidak Setuju 

13. Media pembelajaran yang digunakan guru sesuai dengan materi pelajaran 
Sangat Setuju   (      )   (      )   (      )   (      )   Sangat Tidak Setuju 

14. Media pembelajaran yang digunakan guru cocok untuk siswa usia Sekolah Dasar 
Sangat Setuju   (      )   (      )   (      )   (      )   Sangat Tidak Setuju 

15. Media pembelajaran yang digunakan guru sesuai dengan tujuan pembelajaran 
Sangat Setuju   (      )   (      )   (      )   (      )   Sangat Tidak Setuju 

16. Dengan media pembelajaran, saya lebih terbantu untuk memahami materi pelajaran 
Sangat Setuju   (      )   (      )   (      )   (      )   Sangat Tidak Setuju 

17. Saya lebih mudah memahami materi jika ada media pembelajaran 
Sangat Setuju   (      )   (      )   (      )   (      )   Sangat Tidak Setuju 

18. 
Media pembelajaran dapat membantu saya untuk mengaitkan materi dengan 

pengalaman hidup saya sehari-hari Sangat Setuju   (      )   (      )   (      )   (      )   Sangat Tidak Setuju 

19. 
Media pembelajaran yang dipilih guru sangat mendukung pemahaman dan 

penguasaan siswa atas materi pelajaran Sangat Setuju   (      )   (      )   (      )   (      )   Sangat Tidak Setuju 

20. Guru menggunakan beberapa media sekaligus agar siswa tertarik/termotivasi untuk 

belajar Sangat Setuju   (      )   (      )   (      )   (      )   Sangat Tidak Setuju 

21. 
Guru sangat memperhatikan kesiapan siswa dalam menerima atau mengikuti proses 

pembelajaran di kelas Sangat Setuju   (      )   (      )   (      )   (      )   Sangat Tidak Setuju 

22. Guru menggunakan media pembelajaran untuk membangkitkan motivasi belajar 

siswa Sangat Setuju   (      )   (      )   (      )   (      )   Sangat Tidak Setuju 

23. 
Fasilitas pembelajaran di sekolah saya sudah mendukung penggunaan media-media 

pembelajaran seperti film, musik, power point Sangat Setuju   (      )   (      )   (      )   (      )   Sangat Tidak Setuju 

24. Guru memiliki kemampuan dalam mengoperasikan komputer atau laptop 
Sangat Setuju   (      )   (      )   (      )   (      )   Sangat Tidak Setuju 

25. Sekolah memiliki alat peraga yang cukup untuk digunakan sebagai media 

pembelajaran Sangat Setuju   (      )   (      )   (      )   (      )   Sangat Tidak Setuju 
 

No. Instrumen Motivasi Belajar 

1. 

Ketika mengajar, guru selalu memberikan awalan dengan menyanyikan lagu-lagu yang 

dapat meningkatkan semangat saya 

Sangat Setuju   (      )   (      )   (      )   (      )   Sangat Tidak Setuju 

2. 
Ketika mengajar, guru selalu mengawali pembelajaran dengan berdoa 

Sangat Setuju   (      )   (      )   (      )   (      )   Sangat Tidak Setuju 

3. 
Ketika belajar di kelas, saya dapat mengerti apa yang dijelaskan oleh guru 

Sangat Setuju   (      )   (      )   (      )   (      )   Sangat Tidak Setuju 

4. Materi yang diajarkan di kelas menarik perhatian saya 
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Sangat Setuju   (      )   (      )   (      )   (      )   Sangat Tidak Setuju 

5. 
Saya tidak bersemangat ketika saya tidak sarapan pagi sebelum berangkat sekolah 

Sangat Setuju   (      )   (      )   (      )   (      )   Sangat Tidak Setuju 

6. 
Ketika terlalu banyak bermain pada jam istirahat, saya menjadi tidak bersemangat 

belajar  
Sangat Setuju   (      )   (      )   (      )   (      )   Sangat Tidak Setuju 

7. 
Saya tidak bersemangat belajar, ketika ruangan kelas saya kotor   

Sangat Setuju   (      )   (      )   (      )   (      )   Sangat Tidak Setuju 

8. 
Ketika belajar di kelas, saya meresah terganggu ketika teman saya ribut  

Sangat Setuju   (      )   (      )   (      )   (      )   Sangat Tidak Setuju 

9. 
Ketika mengajar di kelas, guru membantu ketika saya ada kesulitan  

Selalu   (      )   (      )   (      )   (      )   Tidak Pernah 

10. 
Ketika mengajar, guru bertanya kembali apa yang belum dimengerti 

Selalu   (      )   (      )   (      )   (      )   Tidak Pernah 

11. 
Ketika selesai mengajar, guru memeriksa hasil kerja atau catatan saya 

Selalu   (      )   (      )   (      )   (      )   Tidak Pernah 

12. 
Guru memberikan nilai untuk hasil kerja saya dan menghargainya 

Selalu   (      )   (      )   (      )   (      )   Tidak Pernah 

13. 
Guru memberikan pujian kepada siswa yang mampu menjawab pertanyaan dari guru 

Selalu   (      )   (      )   (      )   (      )   Tidak Pernah 

14. 
Guru memberikan hadiah/penghargaan kepada siswa yang mendapatkan nilai tertinggi 

Selalu   (      )   (      )   (      )   (      )   Tidak Pernah 

15. 
Saya merasa bersemangat, ketika guru mengadakan lomba untuk mengerjakan soal 

Sangat Setuju   (      )   (      )   (      )   (      )   Sangat Tidak Setuju 

16. 
Saya merasa senang ketika mengikuti lomba yang di berikan oleh guru 

Sangat Setuju   (      )   (      )   (      )   (      )   Sangat Tidak Setuju 

17. 
Soal ulangan atau tes yang diberikan guru mampu membuat saya semangat belajar  

Sangat Setuju   (      )   (      )   (      )   (      )   Sangat Tidak Setuju 

18. 

Saya merasa senang, ketika guru memberikan kisi-kisi ujian yang dapat membantu saya 

dalam belajar 

Sangat Setuju   (      )   (      )   (      )   (      )   Sangat Tidak Setuju 

19. 
Saya merasa senang ketika hasil kerja tugas saya mendapatkan nilai bagus 

 

 

 

 

Sangat Setuju   (      )   (      )   (      )   (      )   Sangat Tidak Setuju 

20. 
Saya senang ketika guru membacakan hasil nilai saya di kelas 

Sangat Setuju   (      )   (      )   (      )   (      )   Sangat Tidak Setuju 
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21. 
Saya merasa senang, ketika  guru membagikan hasil nilai saya 

Sangat Setuju   (      )   (      )   (      )   (      )   Sangat Tidak Setuju 

22. 
Saya lebih bersemangat untuk belajar, ketika saya mendapatkan nilai bagus 

Sangat Setuju   (      )   (      )   (      )   (      )   Sangat Tidak Setuju 

23. 
Saya merasa lebih bersemangat mengerjakan tugas atau belajar ketika saya mempunyai 

buku  
Sangat Setuju   (      )   (      )   (      )   (      )   Sangat Tidak Setuju 

24. 
Saya senang ketika guru selalu memeriksa hasil kerja tugas saya 

Sangat Setuju   (      )   (      )   (      )   (      )   Sangat Tidak Setuju 

25. 
Saya bersemangat ketika guru mengingatkan saya untuk mengerjakan tugas yang di 

berikan 
Sangat Setuju   (      )   (      )   (      )   (      )   Sangat Tidak Setuju 

26. 
Ketika belajar di kelas, saya lebih senang mengerjakan  soal-soal  sendiri 

Sangat Setuju   (      )   (      )   (      )   (      )   Sangat Tidak Setuju 

27. 
Saya senang ketika ditunjuk untuk mengerjakan soal yang diberikan guru 

Sangat Setuju   (      )   (      )   (      )   (      )   Sangat Tidak Setuju 

28. 
Saya selalu rajin belajar, agar saya mendapatkan nilai yang bagus 

Sangat Setuju   (      )   (      )   (      )   (      )   Sangat Tidak Setuju 

29. 
Saya merasa senang,  ketika saya mendapatkan juara/peringkat di kelas 

Sangat Setuju   (      )   (      )   (      )   (      )   Sangat Tidak Setuju 

30. 
Saya merasa bersemangat, ketika guru mengarahkan belajar kelompok di luar kelas 

Sangat Setuju   (      )   (      )   (      )   (      )   Sangat Tidak Setuju 

31. 
Ketika belajar di luar kelas, saya lebih bersemangat untuk belajar 

Sangat Setuju   (      )   (      )   (      )   (      )   Sangat Tidak Setuju 

32. 
Saya merasa senang ketika guru memberikan saya kesempatan untuk bertanya 

Sangat Setuju   (      )   (      )   (      )   (      )   Sangat Tidak Setuju 

33. 
Saya merasa senang dan puas ketika jawaban saya benar dan dipuji oleh guru 

Sangat Setuju   (      )   (      )   (      )   (      )   Sangat Tidak Setuju 

34. 
Saya merasa bersemangat ketika guru menggunakan media pembelajaran di kelas 

Selalu   (      )   (      )   (      )   (      )   Tidak Pernah 

35. 
Saya senang ketika guru menggunakan media pembelajaran untuk merangkum 

pelajaran  Sangat Setuju   (      )   (      )   (      )   (      )   Sangat Tidak Setuju 
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4. Foto2 penelitian dan lokasi penelitian  

 

 

 



85 

 

 

 

 
 



86 

 

5. Tabel Excel uji validitas X & Y 

 

Uji Validitas Variabel Media Pembelajaran (X) 

 

 



87 

 

Uji Validitas Variabel Motivasi Belajar (Y) 
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6. Tabel Distribusi Nilai r 
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7. Absen Kehadiran Siswa-siswi  Kelas VA- VC SD YPPK 

Don Boscho Budhi Mulia merauke. 

 

Kelas VA 
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Lanjutan Kelas VA 
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Kelas VB 
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Lanjtan Kelas VB 
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Kelas VC 
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Lanjutan Kelas VC 
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8. Data perangkat media pembelajaran 

No  Nama perangkat media pembelajaran Jumlah  

1. Infokus  14 

2. Spiker  13 

3 Maike 4 

4 Perpustakaan  1 

5 Leb Komputer 1 

6 Sisi Tv 4 
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9. Foto-foto perangkat media  pembelajaran  

 

infokus 
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Ruang leb komputer 

 

 

 

 

 



98 

 

Ruang perpustakaan 

 

 

 


